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Abstrak

Abstract

Perancangan fasilitas infrastruktur dan sistem
tambang emas rakyat di Geopark Silokek bertujuan
untuk menciptakan keselarasan antara aktivitas
pertambangan dan pemulihan lingkungan. Melalui
pendekatan arsitektur drama, perancangann ini
mengusulkan solusi yang tidak hanya mendukung
keberlanjutan operasi penambangan tradisional,
tetapi juga berkontribusi pada pemulihan topogra-
fi, revitalisasi vegetasi, dan peningkatan kualitas
lingkungan geopark. Metode perancangan mencak-
up analisis ekologis, partisipasi masyarakat dengan
kajian arsitektur digital , serta penerapan teknolo-
gi ramah lingkungan seperti fitoremediasi dan
desain tambang berbasis reklamasi progresif.

Hasil yang diharapkan adalah sebuah model infras-
truktur hijau yang mampu mengakomodasi praktik
penambangan rakyat sekaligus memulihkan keru-
sakan lingkungan, dengan mempertahankan karak-
ter unik Geopark Silokek sebagai kawasan geologi
bernilai tinggi. Studi ini juga merumuskan pola dan
metode spesifik penambang rakyat yang dapat dia-
daptasi untuk mencapai keseimbangan ekolo-
gi-ekonomi, sehingga menjadi acuan bagi pengem-
bangan tambang berkelanjutan di kawasan
geopark lainnya.

Kata Kunci: Tambang emas rakyat, Geopark Si-
lokek, reklamasi adaptif, infrastruktur berkelanju-
tan, revitalisasi ekosistem.

The design of infrastructure facilities and systems for
artisanal gold mining in Silokek Geopark aims to create
harmony between mining activities and environmental
restoration. Through a drama architecture approach,
the design proposes a solution that not only supports
the sustainability of artisanal mining operations, but
also contributes to topographic restoration, vegetation
revitalization, and improvement of the geopark's envi-
ronmental quality. The design method includes ecologi-
cal analysis, community participation with digital archi-
tecture studies, and the application of environmentally
friendly technologies such as phytoremediation and
progressive reclamation-based mine design.

The expected result is a green infrastructure model
that can accommodate artisanal mining practices while
restoring environmental damage, maintaining the
unique character of Silokek Geopark as a high-value
geological area. This study also formulates specific pat-
terns and methods of artisanal miners that can be
adapted to achieve ecological-economic balance, thus
becoming a reference for the development of sustain-

able mining in other geopark areas.

Keywords: Artisanal gold mining, Silokek Geopartk,
adaptive reclamation, sustainable infrastructure, eco-
system revitalization.
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Abstract: Thu paper aums 0 resolve a fundamental policy guestion: Shoald
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unique oppoctumty for the umt gemcrating 3-5 umes the moome of
other bveldoods, and internatsanal policy must be paagmatic about thes realsty

Keywerds: ASM, arusanal and ssmall-scale mmung. gold munng. Sudaa



r “ Intemational Journal of
L i Eﬂ'l'fruﬂ”ft'ﬂfﬂ'! Research (M DPI

b4 and Public Health ~

Review
Indonesian Artisanal and Small-Scale Gold Mining—A Narrahve
Literature Review

Ami A. Meutia '*, Royke Lumowa ? and Masayuki Sakakibara '~

Research Institute for Humanity and Nature, Kyoto 603-8047, Japan; sakaki@chikyu.acjp

= School of Environmental Sciences, Universitas Indonesia, Jakarta 10430, Indonesia;
rovkevanlumowa@gmail.com

Department of Earth Science, Graduate School of Science and Engineering, Ehime University,
Matsuyama 790-8577, Japan ‘ ‘
¥ Faculty of Collaborative Regional Innovation, Ehime University, Matsuyama '\ll—ﬁ%?] Jogan
*  Correspondence: amimeutia@chikyu.ac.jp; Tel.: +81-75-707-23%0

Abstract: Indonesia is host to a long history of gold mining and is !‘f-ﬂpt‘w
contribution to world gold production. This is true not only with mbu’ﬂ' o

companies but also to small-scale mining groups comprised of peoplé and enterpr
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Penambang Emas tradisional (Rakyat) akan terus
berlanjut selama kemiskinan mendorongnya dan
selama manusia menginginkan emas - Siegel

"Nan tapontiang ko kami bisa makan dulu, batang poko lah
abih, jadi apo lai selain manambang omeh? Lagi pulokan,
tanah kelahiran awak surang."

- yang penting ini kami dapat untuk makan aja, soalnya
pohon sudah habis, jodi apa lagi selain tambang emas?
lagipula ini tanah kelahiran kita sendiri.

(salah seorang penambang, 2025)



: Asosiasi Pertambangan
PENGELOLAAN PERTAMBANGAN RAKYAT DALAM RANGKA PERLINDUNGAN Rakyat Indonesia
HUKUM HAK MASYARAKAT HUKUM ADAT DI SUMATERA BARAT
Ot APRI

SYOFIARTI, KURNIA WARMAN, TITIN FATIMAH'

Abstract

In order to accommodate the interest of md:geneous peop!e in mmmg UU No
4 Tahun 2009 on mineral and coal
artisanal mining. Not only the mining
the people given by the Regent/Mayor mai
groups and / or cooperatives. Because
mining communities of indigenous people is
with the rights of indigenous communiti

Sumatera artisanal mining areas are generally located 1n the area or customary

Sedangkar(1 5 juta rakyat Indonesia lainnya mendapatkan manfaat tidak langsung fari kegiatan tambang

rakyat, misalnya perbengkelan, tukang las, pedagang sembako, pedagang makanan, toko bangunan,
tukang kayu, tukang bangunan, penjual alat-alat pengolahan, pedagang berbagai keperluan bahan untuk

pengolahan tambang, alat trasnportasi, dan masih banyak lainnya.

rights of indigenous peoples. However in the area of artisanal mining in general Akhirnya! Tambang Emas dan Lainnya di
:s oﬁen a conflict, disput, even threatening wo!ence to the secunry of the Sumbar Bisa Legal, Ini Syaratnya
oo meddibimes bl bbnommd bk omllidine e - .

Rabu, 15 Januarn 2025 | 15:44 WiB

berpotensi meningkatkan pendapatanpgmennfaﬁ RP 15-25 Trnun/tanan.

‘ Keseluruhan omzet tambang rakyat tidak kurang dari Rp 200 Triliun§Formalisasi tambang rakyat

R —
of the law
Jutaan penambang rakyat adalah kekuatan besar untuk memperbaiki lahan terlantar dan areal bekas
tambang yang dibiarkan terbengkalaipeh pengusaha-pengusaha yang tidak bertanggungjawab.

Bagaimana
Selanjutnya?

2. Faktor Penyebab Terjadinya Sengketa di Kawasan Pertambangan Rakyat

Kegiatan tambang memberikan kontribusi dalam memajukan
masyarakat lokal. Pertambangan ini secara nyata telah merubah wilayah

terpencil menjadi wilayah yang sangat berkembang daj memberikan dampak

dalam pembangunan infrastruktur, penerimaan Negara dan penyediaan }

egiatan ini justru malah menyisakan banyak masala

lapangan kerja,

Disamping itu kegiatan tambang ini juga memicu berbagai konflik SOSI: |
ekonomi. Konflik tersebut tidak hanya yang terjadi antara perusahaan tamban@¥
dengan pemerintah daergh, tetapi juga memunculkan konflik
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The Gold Mining Drama of Silokek

Perancangan Jaringan Tambang Emas Rakyat Geopark Ranah Minang Silokek,
Sebagai Sistem Adaptasi Ruang dengan Pendekatan Arsitektur Drama

Design of a People's Gold Mining Network in the Sifokek Ranah Minang Geopark as a
Spatial Adaptation System With a Drama Architecture Approach

Merancang sistem tambang emas rakyat terintegrasi di Geopark Silokek
yang mengubah paradigma eksploitasi menjadi ekosistem pertambangan
rakyat berkelanjutan, dengan infrastruktur adaptif yang memulihkan
topografi, merevitalisasi vegetasi, dan meningkatkan nilai ekologis geopark,
tanpa mengorbankan mata pencaharian masyarakat.

Konflik Utama: Aktivitas tambang emas rakyat vs. konservasi geopark.
Solusi Desain: Infrastruktur bukan hanya fasilitas tambang rakyat, tapi alat
restorasi aktif yang bekerja paralel dengan operasi penambangan rakyat.
Target Inovasi

Sistem pertama di Indonesia yang menggabungkan:

1. Pertambangan rakyat berizin

2 . Reklamasi progresif (setiap fase tambang rakyat= fase pemulihan)

3 . Infrastruktur sebagai media edukasi geopark
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The Gold Mining Drama of Silokek

Perancangan Jaringan Tambang Emas Rakyat Geopark Ranah Minang Silokek,
Sebagai Sistem Adaptasi Ruang dengan Pendekatan Arsitektur Drama

Design of a People's Gold Mining Network in the Silokek Ranah Minang Geopark as a
Spatial Adaptation System With a Droma Architecture Approach

Sistem ruang dan infrastruktur yang saling terhubung untuk mendukung aktivitas penambang emas rakyat
secara efisien dan berkelanjutan. Sistem ini mencakup ruang-ruang fisik seperti area penambang, tempat pen-
golahan, penyimpanan, dan distribusi serta infrastruktur pendukung seperti jalan akses, transportasi, fasili-
tas air, vegetasi, dan camp penambang.

Desain ini mencakup sistem ruang dan infrastruktur untuk mendukung tambang emas rakyat geopark ranah

minang silokek. fokusnya adalah penataan area tambang, pengolahan, dan distribusi yang efisien,
didukung oleh jalan, drainase, penyimpanan, penginapan serta ruang publik.

Menciptakan sistem ruang dan infrastruktur yang menyesuaikan dengan kondisi alam geopark ranah minang si-
lokek, serta ramah lingkungan dan berkelanjutan. desain ini dibuat untuk meningktkan efisiensi dan keamanan
tambang, mendukung interaksi sosial dan ekonomi masyarakat, serta berfungsi sebagai sarana edukasi tentang
proses tambang emas rakyat.

Desain ini menggunakan pendekatan arsitektur drama, dimana ruang dirancang

sebagai “Arena Interaksi” yang menfasilitasi interaksi manusia (Penambang,
masyarakat, dan pengunjung) dan persitiwa yang terjadi didalamnya.




| Definisi

DRAMA

Pertemuan Kontradiksi/Alur Cerita

| Definisi - Critical Thinking

Apa itu Drama?

Drama adalah seni pertunjukan yang menggabung-
kan narasi, karakter, dan konflik untuk mengek-
splorasi sisi kompleks manusia. Lewat dialog,
gerak, dan visual, drama tak hanya menghibur,
tapi juga mengkritisi realitas, memicu refleksi ten-
tang kekuasaan, moralitas, dan absurditas hidup,

serta mendorong penonton herpikir kritis.

| Menurut Ahli

Bernard Tschumi's

Arsitektur bukan hanya tentang bentuk
fisik atau estetika, tetapi juga tentang
pengalaman, narasi, dan interaksi antara
elemen-elemen yang membentuk ruang.
Tschumi terkenal dengan pendekatannya
yang menggabungkan event (peristiwa),
space (ruang), dan movement (pergera-
kan) sebagai elemen utama dalam arsitek-
tur. - Tschumi, B. (1994). Architecture
and Disjunction. MIT Press.

| Interprestasi Arsitektur

Prinsip
Manhattan Transcript

| Mengapa Sesuai?

Pendekatan Tschumi tentang arsitektur
yang menekankan event, space, dan move-
ment sejalan dengan esensi drama dalam
critical thinking, Baik arsitektur (Tschumi)
maupun drama adalah sistem dinamis yang
menciptakan makna melalui interaksi ruang,
gerak, dan peristiwa—hanya berbeda medi-
umnya (fisik vs naratif), tetapi sama-sama
membangun pengalaman kritis melalui konf-

lik dan transformasi.




Aktivitas Eksploitasi

& Konservasi

Konflik

Program Ruang
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| Definisi Pendekatan Drama

Event, Space, Movement

Interprestasi Arsitektur Drama

Bernard Tschumi

|
Abstraksi Teoritis

Space

Degradasi
Lingkungan Fisik

R

| Kritik I

Konsep ini sulit diukur,
kompleks, dan dipen-
garuhi faktor yang tak ter-
kendali/Lebih Kualitatif

| Batasan I

Konsep ini kurang mem-
pertimbangkan

budaya dan sosial.

N S,

Movement

Tumpang
Tindih Aktivitas

Konflik

Sirkulasi

-----—--------—----J

]
Respon Arsitektur Digital
(Solusi)

Rhino - Grashopper

l'--------------------L--—----------------'l

Event

Terpisahnya zona akfivitas
tambang/konservasi her-

basis heatmap.

Surface Network
Segmentation

Membuat Zonning Area
Sesuai Layer Kepentingan

Space

Adanya jarak aman dan
buffer zone lingkungan
tambang rakyat dengan

konservasi

I
1
Proximity 2d

Membuat Skema dan alat tambang
emas rakyat baru dengan konsep
Aktivitas Penambangan Emas
Rakyat = Pemulihan Lingkungan

e AT e

Movement

Optimalnya sirkulasi

untuk hindari tabrakan ak-

tivitas manusia dengan

alam.

Space Syntax

Membuat Jalur Imaginer
zoning layer kepentingan
telah ditentukan

sesuai
yang

§3YOJIS Ip Yo[DSOI
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PERMASALAHAN

Perancangan Jaringan Tambang Emas Rakyat Geopark Ranah Minang Silokek,

Sebagai Sistem Adaptasi Ruang dengan Pendekatan Arsitektur Drama

Design of a People's Gold Mining Network in the Silokek Ranah Minang Geopark as a
Spatial Adaptation System With a Drama Architecture Approach

| e e e e e e e 1 RS S SRS R SRS RS S = 1
| PERSOALAN NON - ARSITEKTURAL 11 PERSOALAN ARSITEKTURAL I
: Kebanyakan kegiatan tambang yang hanya ber- : : Belum adanya sistem ruang tambang emas rakyat yang :
I orientasi pada aspek ekonomi, dan melupakan 11 tertata dan adaptif menyebabkan kerusakan lanskap, hil- |
| keberlanjutan lingkungan I | angnya vegetasi, serta konflik antara tambang emas |
| : : rakyat dengan konservasi, tanpa ruang pemulihan dan in- :
| e o

I 11 teraksi sosial. |
e ————— - | B s s s S o o S . R S S S RS S RS S S S S wll
rFr=—=—=—=/ =¥/ =¥/F/¥/=// =/ /= ==========-============/=/=== 1
| RUMUSAN MASALAH I
: Bagaimana merancang fasilitas infrastruktur dan sistem tambang emas rakyat yang tidak hanya mendukung keberlanjutan :
| aktivitas pertambangan rakyat, tetapi juga berkontribusi terhadap pemulihan topografi, revitalisasi vegetasi, serta pening- |
| katan kualitas lingkungan Geopark Silokek? :
e e e e e e e e e e e e e e e e . — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — —
F ----- e — _—----_-—-—---_-——---—__——---I
I BATASAN MASALAH [
I

I ® Tujuan nya berfokus pada penataan area tambang, pengolahan, dan distribusi yang efisien, disertai pemulihan :
| topografi, revitalisasi vegetasi dan peningkatan kualitas lingkungan geopark [
: ® Diskusi Drama akan dibatasi pada orientasi prinsip interprestasi arsitektur menurut teori Bernard Tschumi I
| ® Keterlibatan Prinsip Interprestasi Drama “Bernard tschumi” dapat menghasilkan penyesuaian perancangan :
L —————————————————————————————————————————— —

RUMUSAN MASALAH KHUSUS & PENDEKATAN ARSITEKTURAL

Arsitektur Drama
“Prinsip Interprestasi Bernard Tschumi”

IR s

r Event 1
- |

By s e — —

Bagaimana merancang ruang yang
mampu memediasi konflik antara akti-
vitas penambangan emas rakyat dan
konservasi lingkungan dalam satu

tapak?

™ “space
[ ]

Bagaimana strategi desain arsitek-

tural dapat memulihkan degradasi
ruang akibat tambang emas rakyat,
khususnya pada elemen fisik sepert

sungai dan batuan sedimen?

™ Movement
R o s
Bagaimana mengatur pola sirkulasi dan
aksesibilitas untuk memisahkan mobil-
itas pekerja tambang emas rakyat
dengan wisatawan geopark guna meng-

hindari risiko dan gangguan?

Perancangan fasilitas infrastruktur dan sistem tambang emas rakyat yang tidak hanya mendukung keberlanjutan ak-

tivitas pertambangan rakyat, tetapi juga berkontribusi terhadap pemulihan topografi, revitalisasi vegetasi, serta
peningkatan kualitas lingkungan Geopark Silokek melalui integrasi dalam sistem adaptasi ruang yang mendukung
aktivitas tambang emas rakyat. Diharapkan, dapat digunakan untuk menggambarkan setiap metode dan pola unik

dari penambang rakyat demi tercapainya keseimbangan dan keberlanjutan
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Design of a People's Gald Mining Network in the Silokek Ranah Minang Geopark as o
Spatial Adaptation System With a Drama Architecture Approach

£ ﬁerﬁle_kaTaF ﬂFsTtektur Drama

Pendekatan arsitektur drama menurut Bernard Tschumi menekankan hubungan dinamis antara ruang,

peristiwa, dan pengguna, di mana arsitektur berperan sebagai panggung interaksi manusia (Tschumi,

1996). Hale (2019) dan Bredella (2020) mengembangkan konsep ini dengan mengaitkannya pada

narasi budaya dan identitas tempat, sementara Yaneva (2021) mengeksplorasi aspek performatif arsi-

tektur dalam kehidupan urban.

Tahap Studi
Desain

Research

Mengkaji teori-teori terkait arsi-
tektur drama (Bernard Tschumi),
adaptasi ruang, dan desain
berkelanjutan, Serta Menganali-
sis isu terkait penambangan
emas rakyat, dampak lingkungan,
dan kebutuhan masyarakat di ka-
wasan Geopark Silokek.

Observasi

Melakukan observasi lapangan,
wawancara dengan penambang,
dan studi dokumentasi tentang
kondisi Sungai Kuantan dan
Geopark Silokek.

Tahap Analisis
Desain

Mengidentifikasi potensi dan tan-
tangan ruang untuk adaptasi
sistem penambangan yang ramah
lingkungan. Mempelajari karak-
teristik fisik (topografi, hidrologi)
dan non-fisik (sosial, budaya,
ekonomi) kawasan Geopark Si-
lokek.

& &

Tahap Konsep
Desain

Merumuskan konsep desain ber-
dasarkan pendekatan arsitektur
drama, dengan fokus pada narasi
ruang, interaksi manusia, dan
adaptasi lingkungan. Serta Mem-
buat sketsa dan diagram konsep-
tual  untuk  menggambarkan
hubungan antara ruang, aktivi-

tas, dan pengguna.

Perancangan Jaringan Tambang Emas Rakyat Geopark Ranah Minang Silokek,
Sebagai Sistem Adaptasi Ruang dengan Pendekatan Arsitektur Drama

g | Termasuk dalam pengujian
Space Syntax dan Pattern based
Tools dengan Rhino Grashopper
Ketiga uji saling melengkapi untuk menghasilkan solusi opti-

mal, seperti relokasi titik tambang rakyat ke zona yang lebih
aman dan efisien berdasarkan data spasial kuantitatif.

Tahap Pengembangan
Desain

Perancangan Tata Ruang
Pemilihan Material & Teknologi

Simulasi dan Evaluasi

Design Tes 1

Menganalisis sebaran aktivitas tam-
bang emas rakyat dan perkebu-
nan/konservasi untuk mencegah
tumpang ftindih fungsi, serta men-
gevaluasi risiko erosi dan sedimen-
tasi di area rawan melalui surface

network segmentation.

Design Tes 2
Mengukur jarak tambang ke sungai

dan jalan, serta menilai kapasitas
lahan agar aktivitas tidak melebihi
daya dukung lingkungan dengan
Proximity 2D,

Design Tes 3

Menguji efisiensi sirkulasi, ftitik
macet, dan akses evakuasi darurat
berdasarkan integrasi dan konektivi-

tas spasial dengan Space Syntax.



PROBLEM FRAMEWORK

Bagaimana merancang fasilitas infrastruktur dan sistem tambang emas rakyat yang tidak hanya mendukung keberlanjutan
aktivitas pertambangan rakyat , tetapi juga berkontribusi terhadap pemulihan topografi, revitalisasi vegetasi, serta pening-

katan kualitas lingkungan Geopark Silokek?

Bagaimana merancang ruang yang Bagaimana strategi desain arsitek- Bagaimana mengatur pola sirkulasi dan E
mampu memediasi konflik antara akti- tural dapat memulihkan degradasi aksesibilitas untuk memisahkan mobil- E
vitas penambangan emas rakyat dan ruang akibat tambang emas rakyat, itas pekerja tambang emas rakyat |
konservasi lingkungan dalam satu khususnya pada elemen fisik seperti dengan wisatawan geopark guna meng- ;
tapak? sungai dan batuan sedimen? hindari risiko dan gangguan? :I

|
1
I
1
[
1
I
MASALAH MASALAH MASALAH :
= == m—— 1 o o e i :
1
1
1
I
I
I
1
I

_______________ i L Batuan Sedimen Mobilitas Tombang | Wisatawan

satu tapak sungai dan batuan sedimen geopark

Desain Fasilitas infrastruktur yang Desain Fasilitas infrastruktur dan Desain Fasilitas infrastruktur dan
mampu memediasi konflik antara ak- sistem tambang emas rakyat yang sistem tambang emas rakyat yang me- '
tivitas penambangan emas rakyat dapat memulihkan degradasi ruang misahkan mobilitas pekerja tambang i
I
dan konservasi lingkungan dalam khususnya pada elemen fisik seperti emas rakyat dengan wisatawan -
i
I
I
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The Gold Mining Drama of Silokek

Perancangan Jaringan Tambang Emas Rakyat Geopark Ranah Minang Silokek,
Sebagai Sistem Adaptasi Ruang dengan Pendekatan Arsitektur Drama

Design of a People's Gold Mining Network in the Silokek Ranah Minang Geopark as a
Spatial Adaptation System With a Drama Architecture Approach

Bagian ini menyoroti bahwa berbagai karya sebelumnya memiliki orientasi yang serupa, teruta-
ma dalam mengatasi kontradiksi antara eksploitasi tambang dan konservasi kawasan. Beberapa

Ekoturisme Pasca Tambang Batu
Bara di Desa Sikalang

Karya tugas akhir Carmelina Gabriella
Handry (Institut Teknologi Bandung) mem-
bahas transformasi kawasan bekas tambang
menjadi destinasi wisata berbasis ekotur-
isme guna mengedukasi pengunjung.
Namun, karya ini lebih berfokus pada relo-
kasi dan pemanfaatan pasca tambang, se-
mentara desain penulis merespons langsung
kawasan tambang emas yang masih aktif,
tanpa menggunakan pendekatan wisata
dalam penyelesaian konfliknya.

Tahun 2022

contoh relevan meliputi:

Perancangan Edu-Permakultur se-
bagai Skenario Restorasi Bekas Tam-
bang Emas di Gunung Tumpangpitu,
Banyuwangi

Karya Muhammad Naufal Al Fikri (Universi-
tas Islam Indonesia) menawarkan konsep
permakultur sebagai fasilitas edukasi
untuk pemulihan lingkungan pasca tam-
bang. Berbeda dengan pendekatan terse-
but, desain penulis berorientasi pada
sudut pandang penambang, dengan solusi
arsitektural yang mendukung praktik tam-
bang berkelanjutan.

Tahun 2022

Kisah Palinggangan: Perancangan
Visitor Center Tambang Intan di Ke-
camatan Cempaka, Kota Banjarbaru,
Kalimantan Selatan

Karya Alisya Zahra Noor (Universitas Islam
Indonesia) mengeksplorasi strategi ketah-
anan dan regenerasi bagi komunitas
penambang intan di masa depan. Sementa-
ra itu, desain penulis lebih menitikberat-
kan pada penciptaan metode tambang
emas yang lebih berkelanjutan, dengan
pendekatan skenario drama untuk menga-
tasi ketegangan dalam kawasan tambang.

Tahun 2024
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_J-Catatarﬁsu Persoalan |

‘Tambang Tlegal yang Tak
= Pernah USalgdl 3éumbar

Saban tahun tambang ilegal di Sumbar memakan korban jiwa dan menyebabkan ‘
penderitaan warga dan kerugian negara. |
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Di tengah lanskap alam Sumatera Barat yang drama-
tis, di mana bukit-bukit hijau menjulang dan sun-
gai-sungai berkelok melintasi lembah, terdapat
narasi panjang yang tak pernah pudar—pertamban-
gan emas. Ini bukan sekadar industri, melainkan
pekerjaan yang telah mendarah daging bagi banyak
masyarakat, dari penambang rakyat yang menggali
dengan alat seadanya hingga perusahaan besar yang
datang dengan investasi dan teknologi canggih.
Namun, di balik gemerlap emas yang diidamkan,
konflik antara kuantitas dan kualitas terus berulang.
Para pekerja menaruh harapan besar pada setiap
butiran emas yang mereka temukan, tetapi sayangn-
ya, praktik ekstraksi sering kali lebih mementingkan
seberapa banyak yang bisa diperoleh dalam waktu
singkat, alih-alih mempertimbangkan keberlanjutan
lingkungan atau kesejahteraan jangka panjang. Sep-
erti panggung teater yang diwarnai ketegangan, per-
tambangan di Sumatera Barat selalu dihadapkan
pada dilema antara ekonomi, ekologi, dan etika.

Di atas panggung pertambangan emas, ada dua
aktor utama yang kini memegang peran: investor
besar dan penambang rakyat. Beberapa kawasan
telah mendapatkan sorotan lampu dari korporasi
besar, dengan teknologi pemurnian yang lebih cang-
gih dan regulasi yang lebih ketat. Namun, di sisi lain
panggung, masih banyak Wilayah Pertambangan
Rakyat (WPR) yang menjadi ruang bagi para penam-
bang tradisional. Mereka menggali di tepian sungai,
di lereng perbukitan, dengan metode turun-tem-
urun yang telah diwariskan dari generasi ke genera-
si. Beberapa lokasi seperti Solok Selatan dan Pasa-
man Barat telah menjadi magnet bagi investasi, se-
mentara daerah lain seperti Sijunjung dan Dhar-
masraya masih menjadi wilayah perjuangan para
penambang rakyat. Dramanya belum usai—apakah
panggung ini akan berakhir dengan keseimbangan
antara keuntungan dan keberlanjutan, atau tetap
menjadi pertunjukan yang didominasi oleh mereka
yang hanya mengejar angka, tanpa memikirkan
babak selanjutnya?




Wilayah tambang rakyat di Bakahan, Pasaman,
dan Dharmasraya kini semakin terjajah, men-
gancam keberlanjutan lingkungan dan ke-
hidupan warga sekitar. Di tiga kawasan ini,
penggunaan alat berat semakin masif, memper-
cepat eksploitasi lahan tanpa kendali. Banyak
lahan yang dulunya kebun produktif kini beru-
bah menjadi sungai akibat abrasi yang terus
| Sungai Batang Anai terjadi, merusak ekosistem dan sumber peng-
| ' hidupan masyarakat.

| Sungai Batang Pasaman

| Sungai Kuantan (Proposal Site)

danah Datar
.
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Pariaman
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WPR (Wilayah Pertambangan
Rakyat) - Bahan Galian B

Berbeda dengan tantangan di Silokek, kawasan
tambang di sini bersinggungan langsung
dengan Geopark Ranah Minang yang indah dan
megah. Kehadiran tambang yang tidak terkend-
ali berisiko merusak citra kawasan ini, karena
potensi kehancuran besar dapat terjadi akibat
drama dua kepentingan—antara eksploitasi

Sebaran tambang di Sumatera Barat, seperti di Solok
Selatan, Pasaman Barat, Sijunjung, dan Dharmas-
raya, selama ini dikelola masyarakat dengan metode
tradisional. Namun, kini investor mulai masuk,
membawa alat berat untuk meningkatkan produksi.
Hal ini membuka peluang ekonomi baru, tetapi juga
memicu kekhawatiran akan dampaknya terhadap

lingkungan dan keberlanjutan tambang rakyat. Gambar 1.2 sumber daya dan upaya pelestarian lingkungan.

Peta persebaran tambang

di Sumatera Barat



Mengenal Silokek

Silokek merupakan sebuah nagari di Kabupaten
Sijunjung, Sumatera Barat, yang kaya akan sejarah,
budaya, dan keindahan geologi. Kawasan ini bukan
sekadar desa biasa, tetapi sebuah warisan alam dan
budaya yang telah melewati tiga era geologi,
mencerminkan perjalanan panjang bumi dalam
membentuk lanskapnya yang unik. Formasi batuan
di Silokek adalah rekaman masa lalu yang tersimpan
dalam lempeng geologi, mulai dari zaman Paleozoi-
kum hingga saat ini. Bentang alamnya yang didomi-
nasi oleh tebing karst, perbukitan elips, serta aliran
sungai yang membelah kawasan menjadikannya
panggung alami bagi sejarah panjang peradaban
manusia.

Mengalir di tengah lanskap Silokek, Sungai Kuantan
bukan sekadar aliran air, melainkan jalur kehidupan
yang menghubungkan sejarah, budaya, dan perkem-
bangan masyarakat. Pada zaman prasejarah, sungai
ini menjadi sarana transportasi utama bagi manusia
purba dalam bermigrasi dan mencari sumber daya.
Seiring waktu, Sungai Kuantan terus menjadi jalur
penting, terutama saat penyebaran agama Islam di

wilayah Minangkabau. Pedagang dan ulama meng-
gunakan sungai ini untuk membawa ajaran dan %

budaya baru yang kemudian mengakar kuat dalam
masyarakat. Pada masa kolonial, Sungai Kuantan
juga menjadi saksi bisu penjajahan Belanda dan

Jepang. Di era kolonial Belanda, sungai ini digu- * )

nakan sebagai jalur perdagangan, menghubungkan
daerah pedalaman dengan pusat-pusat ekonomi di
pesisir barat Sumatra. Sedangkan pada masa penja-
jahan Jepang, sungai ini menjadi bagian dari jalur
logistik untuk pengerahan tenaga kerja paksa (ro-
musha) dalam pembangunan infrastruktur militer.

Gambar 1.3 & 1.4 Batang Kuantan
Tahun 1927 & Silokek pada masa
kolonial

Sumber: kitlv.nl (Di akses Poda 04
Maret 2025)



Gambar 1.5 Dinding Mulut

Ngalau Basurek

Sumber: vstory (Di akses Pada 04
Maret 2025)

Silokek menyimpan jejak sejarah kelam, kekayaan
geologi, dan warisan budaya Minangkabau dalam
satu lanskap yang dinamis. Salah satu peninggalan
tragisnya adalah jalur kereta api maut pening-
galan Jepang, dibangun dengan kerja paksa (romu-
sha) yang merenggut puluhan ribu nyawa. Sisa-si-
sa jalur ini kini menjadi monumen sejarah yang
tak boleh dilupakan. Sebagai bagian dari Geopark
Ranah Minang Silokek, kawasan ini mencerminkan
kesatuan antara kekayaan geologi dan budaya Mi-
nangkabau, yang terwujud dalam falsafah "Adat
Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah,"
serta tradisi seperti rumah gadang, seni randai,
dan sistem pemerintahan nagari. Lebih dari seka-
dar bentang alam, Silokek adalah mosaik ke-
hidupan yang menghubungkan manusia, alam, dan
sejarah, darijalur sungai kuno hingga luka sejarah
kereta api maut. Namun, di balik keindahannya,
Silokek menghadapi tantangan besar dalam men-
jaga keseimbangan antara konservasi, eksploitasi,
pelestarian budaya, dan modernisasi.
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Keindahan Alam Silokek di Sijunjung,
Menuju UNESCO Global Geopark

# / GAYA HIDUP / TRAVEL

Silokek, dengan keindahan alamnya yang luar biasa,
semakin dikenal oleh banyak orang. Kawasan ini
bukan hanya menjadi rumah bagi manusia, tetapi
juga bagi beragam ekosistem yang saling berinter-
aksi—mulai dari satwa liar hingga vegetasi yang
khas. Sejak dahulu, masyarakat setempat telah
menggantungkan hidupnya pada alam, menjalani
keseharian yang selaras dengan lingkungannya.
Batang Kuantan, sungai yang mengalir di kawasan
ini, telah menjadi sumber kehidupan utama, menye-
diakan ikan dan kebutuhan air bagi masyarakat.

Tanpa intervensi dari pihak luar, kehidupan di Si-
lokek berkembang secara alami, membentuk
budaya yang erat dengan alam. Hubungan yang har-
monis antara manusia dan lingkungan telah mela-
hirkan sistem kehidupan yang berkelanjutan, di
mana alam bukan sekadar sumber daya, tetapi juga
bagian dari identitas masyarakat.

Keunikan ini tetap bertahan hingga era modern,
bahkan di tengah arus perkembangan zaman yang
kerap mengancam keaslian lingkungan. Berkat kon-
sistensi dalam menjaga keutuhan ekosistemnya,
serta pengakuan atas nilai geologis dan ekologis
yang dimiliki, Silokek kini telah menjadi bagian dari
Geopark Nasional. Status ini tidak hanya mengang-
kat pamor kawasan secara nasional dan internasi-
onal, tetapi juga memperkuat komitmen untuk
menjaga keseimbangan antara konservasi, edukasi,
dan pembangunan berkelanjutan.

Silokek Menuju Pengakuan Unesco
Global Geopark

e5 . Angri Mardiaasyeh. Nugic Putrs
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Padang - Gubernur Sumatra Barat, Mahyeldi berharap pemberitaan
dan promosi tentang promosi Geopark Ranah Minang (GRM) Silokek,
dioptimalkan menyusul, rencana menjadikan Silokek sebagai Unesco
Global Geopark (UGG)

s Riget Kenten Pamersn A A Nevis Sucah Dirsulsi Sejak Februart 2024
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"Diharapkan Pemerintah provinsi dan kabupaten, mengoptimalkan

pemberitaan dan promosi sampai hal terkecil sekalipun terkait dengan
promosi GRM Silokek ini,"kata Mahyeldi, Senin & Juli 2022

Namun, ketika datang oknum-oknum luar yang meli-
hat potensi besar kekayaan alam Silokek, keseim-
bangan ini mulai terganggu. Mereka membawa
cara-cara eksploitasi yang berorientasi pada hasil
semata tanpa memperhatikan proses yang berkelan-
jutan. Secara perlahan, sebagian masyarakat lokal
yang awalnya bertindak sebagai penjaga lingkungan
mulai berubah peran menjadi pelaku eksploitasi.
Meski begitu, ada juga kelompok masyarakat yang
tetap berusaha mempertahankan hak mereka dalam
menjaga alam dan keharmonisan hidup.

Seiring waktu, kondisi sosial di Silokek berkem-
bang dalam ketidakpastian. Aktivitas pertamban-
gan emas yang dulu dianggap biasa kini menjadi
isu sensitif yang menimbulkan perbedaan pan-
dangan. Masyarakat yang tidak terlibat dalam
pertambangan mengecam kerusakan lingkungan
yang terjadi, sementara para penambang lokal
merasa berhak melanjutkan aktivitas mereka
demi kelangsungan hidup. Jika ditelusuri lebih
jauh, permasalahan ini bermula dari kehadiran
pihak luar yang memperkenalkan metode eksploi-
tasi tanpa peduli terhadap dampaknya. Akibatn-
ya, masyarakat kini melakukan penambangan se-
bisanya, yang perlahan tapi pasti merusak

lingkungan.

Saat mengunjungi Kabupaten Sijunjung pada 29
November 2019, Tim BNPB menemukan aktivitas
penambangan emas ilegal di Sungai Batang Kuan-
tan, bagian dari Taman Bumi Nasional Silokek.
Penambang menggunakan ekskavator dan mesin
pompa, meningkatkan risiko longsor dan mengan-
cam status taman bumi.

Salah satu titik tambang hanya 300 meter dari
Kantor Wali Nagari Silokek, dengan ekskavator
yang baru beroperasi seminggu sebelumnya. Wali
Nagari Silokek, Mardison, mengaku mengetahui
aktivitas ini, tetapi tak kuasa menghentikannya
karena adanya izin dari pemilik lahan dan keterli-
batan pihak luar. "Saya tidak mampu menghenti-
kan mereka," ujarnya.

Gambar 1.6 Aktivitas Tambang di Silokek
https://www.kompas.id/ba-
co/utoma/2019/12/03/kajian-dampak-tel-
oh-cukup(Di akses Pada 04 Maret 2025)

Sumber:



Seiring dengan semakin jelasnya dampak pertam-
bangan terhadap lingkungan Geopark Ranah
Minang Silokek, sebagian masyarakat mulai
mengecam keberadaan para penambang dengan
serius. Orientasi pertambangan yang sebelumnya
masih mempertimbangkan ekosistem sungai kini
mulai berubah—penambang semakin mengabaikan
nilai penting sungai sebagai bagian dari geopark,
dan hanya melihatnya sebagai lokasi untuk
mengekstraksi emas.

Akibatnya, sungai yang dahulu menjadi sumber ke-
hidupan dan identitas masyarakat perlahan kehil-
angan maknanya, tergantikan oleh aktivitas ek-
sploitasi. Namun, masyarakat yang terlibat dalam
penambangan sebenarnya tidak memiliki banyak
pilihan lain. Bagi mereka, ini adalah cara bertahan
hidup di tengah keterbatasan ekonomi. Permas-
alahan utama bukan terletak pada pekerjaan
menambang itu sendiri, tetapi pada metode yang
digunakan, yang sering kali merusak lingkungan.

Kajian Dampak Telah Cukup

Kerussian linglungan dan indikator gangguan kesehatan manusia akibat ambang
emas fiegal ai Sumatera Barat sucah cikerahul Penegakan hukum [adi umpuan
mencegah hal buruk
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PADANG, ROMPAS - Sejumilah Lalangan mendesak penegak hisdum dan
pemerintah daerah menestibkan tambang emas degal 6 Sumatera Rarat
Aktivitas ity merosak lingkongan dan meningicatkan risiko bencana.
Berdasarkan kajkan {lmiab, kogam berat merkurl pemisal butiran emas
M NCEITAT a8 KUl

Algsan penambangan ddarang di pinggir sungai. di antaranya, silit

merehabilitasi, mengganggu abur dan menyehshban penyrmpitan, serta

behan pencemaran tinggl, halk kandungan organik maupun anorganik.

Aktivita it juga menggang sstetika dan fungsd sungal sera memko
hencana, sepert hanjir dan longsor

Gambar 1.7 Kajian Dampak Sudah
Cukup

Sumber; https://www.kom-
pas.id/boca/utoma/2019/12/03/-
kajian-dampaok-telah-cukup(Di

akses Pada 04 Maret 2025)

Apa yang mereka lakukan terhadap lingkungan
tidak hanya berdampak pada ekosistem lokal,
tetapi juga memiliki konsekuensi secara global.
Kerusakan yang terjadi perlahan-lahan menggerus
keseimbangan ekosistem setempat, yang pada
akhirnya berkontribusi pada permasalahan
lingkungan skala lebih luas.

| Hilangnya hutan primer tropis, 2002-2023
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Aktivitas penambangan emas sering kali memerlu-
kan pembukaan lahan secara besar-besaran, yang
mengakibatkan hilangnya tutupan hutan dan de-
gradasilahan. Di Kabupaten Kuantan Singingi, mis-

alnya, penambangan emas tanpa izin telah menye-
babkan lahan yang sebelumnya berupa perkebu-

@ Hon-fire related loss (@ Fire related loss [ Moving average

nan dan area bervegetasi berubah menjadi
lubang-lubang bekas tambang dan tumpukan
pasir.

Pada tahun 2023, sekitar 3,7 juta hektar hutan
primer tropis hilang, setara dengan hampir 10
lapangan sepak bola setiap menit. Meskipun angka
ini mengalami penurunan sebesar 9% dibanding-
kan tahun 2022, tingkat kehilangan hutan pada
2023 masih sebanding dengan tahun 2019 dan
2021. Akibatnya, deforestasi ini menyebabkan
emisi karbon dioksida sebesar 2,4 gigaton (Gt),
hampir setengah dari total emisi tahunan bahan
bakar fosil di Amerika Serikat.

Gambar 1.8 Ketahanan Pangan
Sijunjung Terancam
Sumber: sumbar.an-
taranews.com(Di akses Pada 04

Maret 2025)

Dan jika semua ini dikaji dalam konteks lokal atau
kawasan sijunjung itu sendiri pun sudah terlihat
jelas banyak kejadian untuk mewakili hal ini, sep-
erti peralihan guna lahan, degredasi lingkungan
dan lainnya.

Ketahanan Pangan Sijunjung
Terancam, Sawah Jadi Areal
Pertambangan llegal

@ Kamis, 21 M 15 7:54 Wi

P adang, (Antara) - Ketua Komisi IV bidang Pembangunan DPRD Sumatera Barat, Yulfadri Nusdin,
menyayangkan ditemukannya lshan sawsh produktif di Kebupaten Sijunjung yang dijadikan areal
pertambangan ilegal

“Dari data di lapangan terdapat lahan sawah produktif kat yang bah menjadi lahan tambang
liar. Hal tersebut saat disayangkan jika berlangsung lama” katanya saat meninjou lokasi pertambangan itu di
Sijunjung, Rabu

la mengatakan, hancurnya lahan produktif tersebut harus di serius oleh pr h , DPRD,

dan kepolisian dengan segera melak koordi serta k | kepada

€ LEGENDA il ANALISIS

< SIJUNJUNG, SUMATERA
BARAT, INDONESIA

Pada tahun 2001, Sijunjung memiliki
174 kha hutan primer*, yang
membentang 57% area lahannya. Pada
tahun 2023, itu kehilangan 215 kha
hutan primer®, setara dengan emisi
sebesar 1.79 Mt CO:

KEHILANGAN TUTUPAN
POHON DI SIJUNJUNG,
SUMATERA BARAT, INDONESIA

Sejak tahun 2001 hingga 2023,
Sijunjung kehilangan 61.9 kha tutupan
n n penurunan 21%

k tahun 2000, dan
an 46.9 Mt emisi CO.e
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| Tumbuh dan berkembang dari
kawasan Geopark




Menelusuri Silokek

. | Batas Administrasi
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Gambar 1.9 Peta Adminis-
trasi Kabupaten Sijunjung
Sumber: Qgis, Penulis 2025
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Kawasan Silokek berkembang mengikuti hirarki
Sungai Kuantan, sesuai teori Central Place
(Christaller, 1933), yang menjelaskan bahwa
pusat permukiman dan ekonomi tumbuh ber-
dasarkan aksesibilitas, dengan sungai sebagai
jalur utama. Sejak era kolonial (1927), Sungai
Kuantan menjadi jalur distribusi yang meng-
hubungkan permukiman.

Ekonomi kawasan ini tumbuh dari sungai, terlihat
dari persebaran tambang emas yang umumnya

Gambar 1.10 Peta Seba- berada di sudut-sudut sungai. Sesuai Hjulstrom
ran Tambang & Curve (1935), emas cenderung mengendap di
Pemukiman area berarus lambat, seperti belokan sungai atau
Sumber: Qgis, Penulis 2025 point bar, menjadikannya lokasi strategis untuk

pertambangan.



Gambar 1.11 Peta Seba-
ran Tambang
Sumber: Qgis, Penulis 2025

Tambang rakyat di sepanjang Sungai Kuantan
menjadi sumber penghidupan bagi banyak orang,
namun beberapa titik berisiko mengalami keru-
sakan serius. Aktivitas ini menyebabkan peng-
gerusan yang berujung pada erosi, terutama di
sudut-sudut sungai, di mana arus yang bertabra-
kan mempercepat degradasi struktur sungai dan
kawasan Geopark. Jika terus berlanjut, proses ini
dapat membawa Silokek ke dalam skenario dra-
matis yang mengancam kelestariannya.

Gambar 1.12 Sampel Titik
Tambang di Silokek
Sumber: Penulis 2025
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Gambar 1.13 Peta Titik / “E,
Batuan Sedimen Geopark z
Sumber: Penulis 2025
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. | Intervensi Investor Terhadap WPR dan
Eksploitasi Lingkungan Berlebihan

. | WPR Berjalan dan Berdampak Lingkungan

Eksploitasi berlebihan di Silokek bermula dari
masuknya investor yang memengaruhi tambang
rakyat. Para penambang tradisional secara tidak
langsung terintervensi oleh kehadiran mereka,
meski sebagian tetap bertahan dengan cara lama,
memanfaatkan sisa pasir dari penyedotan sedi-
men sungai yang berlebihan.

Tahun demi tahun, praktik ini terus berulang
hingga menjadi kebiasaan. Awalnya, masyarakat
hanya mengandalkan cara tradisional, tetapi ke-
datangan eksploitasi besar-besaran oleh investor
membawa dampak buruk. Demi mempertahankan
hak mereka atas tanah kelahiran, para penam-
bang lokal beradaptasi dengan teknologi sederha-
na seperti perahu dan penyedot. Ini menjadi
bentuk perlawanan terhadap dominasi pen-
datang, meskipun pada akhirnya tetap merusak
struktur sungai dan Geopark.

Bagi mereka, emas adalah tujuan utama, semen-
tara keberlanjutan kawasan semakin terabaikan.
Kini, Silokek menghadapi skenario drama yang
kompleks, berjuang mempertahankan warisan
alam atau terus terjebak dalam eksploitasi yang
kian merusak?



Aktor dalam aktivitas pertambangan rakyat di Si-
lokek sangat beragam. Mereka memiliki peran
penting dalam membentuk narasi kawasan per-
tambangan rakyat ini. Dengan latar belakang
sosial, ekonomi, dan usia yang berbeda-beda,
mereka menambang bukan untuk mengejar
kekayaan, melainkan sebagai bagian dari tradisi
turun-temurun guna memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari.

Dilihat dari perannya, para penambang ini dapat
dikatakan sebagai aktor dalam arena atraksi yang
terjadi di kawasan Silokek saat mereka bekerja.
Sebagai masyarakat lokal yang mencari nafkah di
tanah Geopark yang kini semakin dikenal wisa-
tawan, mereka sering kali dipandang sebagai pe-
rusak lingkungan. Padahal, bagi mereka, menam-
bang adalah pekerjaan, bukan tindakan peram-
pasan.

Mereka yang bekerja justru kerap menjadi sasaran
kritik, dibenci, dan dianggap sebagai penyebab keru-
sakan lingkungan. Sungai yang tercemar, jalan yang
tergerus oleh erosi, serta tanah yang longsor adalah
dampak dari aktivitas tambang yang mereka lakukan
demi keberlangsungan hidup. Namun, daripada men-
dikte dan menstigma mereka sebagai pelaku krimi-
nal di tanah kelahirannya sendiri, diperlukan solusi
yang lebih bijak. Mencari jalan agar mereka tetap
dapat bekerja dengan prinsip konservasi adalah
pendekatan yang lebih adil dan berkelanjutan bagi
masa depan kawasan ini.

Hubungan Stakeholder
#Penambang #Masyarakat

% Rakyat 7 % Biasa

@ Pengelola

= " AGeopark
t 1 t

ﬁmerintah - ﬁ’umversitas -

Analisa Kebutuhan &
Konflik Potensial

Penambang Rakyat

Kepentingan : Ekonomi Jangka Pendek
Potensi Konflik : Penolakan terhadap regulasi

Pengelola Geopark
Kepentingan : Konservasi Lingkungan
Potensi Konflik : Tambang Rakyat vs Daya
tarik Wisata

Pemerintah
Kepentingan : PAD (Pendapatan daerah)
Potensi Konflik : Dilema Antara lzin Tambang
Rakyat & UU Lingkungan




Sebenarnya, bukan semata-mata kegiatan tam-
bang rakyat yang menjadi masalah, melainkan
dampak yang ditimbulkannya terhadap lingkun-
gan dan aktivitas lain di kawasan ini. Tambang
rakyat sering kali dianggap sebagai aktivitas yang
merusak karena beririsan langsung dengan herb-
agai kegiatan lain di kawasan yang sama. Terlebih
lagi, kawasan ini merupakan wilayah alam ter-
lindung yang masuk dalam kategori "Geopark",
yang secara tidak langsung memiliki regulasi
ketat dalam menjaga dan mengelola alur aktivitas
di dalamnya.

Konflik muncul karena kawasan ini menjadi ruang
multiaktivitas yang sangat dinamis. Dalam satu
tittk yang sama, aktivitas bisa bergantian bahkan
berlangsung secara bersamaan—mulai dari kun-
jungan edukatif, sekolah alam, penyelenggaraan
event, kegiatan wisata, hingga aktivitas penam-
bangan itu sendiri. Ketika kegiatan-kegiatan
tersebut tidak terkelola dengan baik, tumpang
tindih aktivitas sering terjadi dan menimbulkan
kontradiksi di lapangan, terutama yang berkaitan
dengan keberadaan tambang rakyat.

Gambar 1.14 Gambaran Akti-
vitas di Geopark Silokek

Sumber: google Image
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Skenario Tambang

Biaya Operasional Rendah

Ramah Lingkungan Menjaga Kearifan Lokal
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Produktivitas Rendah Ketergantungan Pada Alam

Resiko Keselamatan Kerja

Penggunaan Merkuri

@® Tambang Rakyat

Produktivitas Lebih Tinggi Eficiensi Waktu

Pencemaran Lingkungan

Kerusakan Habitat

Resiko Kesehatan
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Dampak Sosial

Pencemaran Air dan Tanah

Ketimpangan Ekonomi
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Dulu indak samo lah, kini lokasi lah barusak bana, jadi
kadang hasil indak saimbang jo alat nan dipakai.

{Dulu masih sering, tapi lokasi disini udah banyak rusak, jodi
kadang hasil tidak sesuai dengon alat yang digunakan)

Pandapekan sahari bisa 100-200 ribu, cukuik untuak ke-
butuhan harian, bukannyo untuak mancari kayaan

(Pendapatan sehari bisa 100-200 rb sehari, untuk kebutuhan
sehari hari, bukan untuk mencari kekayaan lebih)

mau ndak mau, kami terpakso manggaliah, demi
kehidupan kami.

(Mau gamau, terpaksa kami ambil, untuk kehidupan kami)

Kalolah indak ado tambang lai, indak ado pilihan
lain, urang disiko pasti barantau ka tempat lain.

(Kalo tambang go ada lagi istilohnya, semua orang
disini akan pergi merantau)

Mamang cukup bana kini, tapi alam indak
saelok nan dulu.

(Ya sangat tercukupi saat ini, tapi alamnya ga
seindah dulu)

Tambang tu memang indak sah, tapi disiko, kalok indak
ambiak kayu, yo manggaliah tambang. Kayu lah habis,
jadi kini urang baralih ka tambang.

(Tambang itu ilegal, tapi disini kalo ga kayu ya tambang, kayu
sudah habis, jodi ya sekarang mereka fokus ditambang (Silokek))

Tapi aia lah jadi karuah gara-gara tambang emas
rakyat ko, alam pun lah barusak.

(Cuma airnya jadi keruh karena tambang emas rokyat
ini, rusak alamnya)

Rami rumah penduduk dihilia batang aia ko, kini
mulai taraso dampaknyo ka kaséhatan, karano aia
nan dipakai mandi jo mancuci tu lah karuah.
(Banyak pemukiman dihilir sungai ini terdampak keseha-
tan, karena ya mereka mandi/mencuci pakai air ini)

Dulu tambang ko masih baratur, diambiek sa-
ketek-saketek, pandapekan masyarakat pun

stabil, indak sekaligus DORRR

(Dulu saat tombang ini teratur, diambil sedikit sedikit,
pendapatan masyarakat stabil, tidak sekali dorr)

alun ado usaha perbaikan jo tindakan se-
lanjuiknyo.

(Belum ada upaya perbaikan dan tindakan lanjutan)

Di balik berbagai rasa tumpang tindih dan ketida-
kadilan yang dirasakan masyarakat terhadap
kondisi kawasan saat ini, tersimpan beragam
keluh kesah serta pandangan yang mencerminkan
realitas yang kompleks. Ketika mencoba berempa-
ti dan membuka ruang dialog bersama mas-
yarakat yang pernah terlibat dalam aktivitas tam-
bang emas rakyat, muncul cerita-cerita yang
sarat makna. Salah satunya datang dari Pak Dino,
seorang mantan penambang yang kini memilih
berhenti. Dalam obrolan hangat, ia mengenang
masa-masa ketika aktivitas tambang masih ber-
jalan teratur dan memberi pendapatan yang
stabil bagi masyarakat.

Pak Dino juga menggambarkan dilema yang diha-
dapi masyarakat saat ini. Pendapatan yang diper-
oleh memang cukup untuk memenuhi kebutuhan
harian, namun di balik itu, dampak lingkungan
yang ditimbulkan, seperti air keruh, kerusakan
ekosistem, hingga gangguan kesehatan warga di
hilir sungai menjadi konsekuensi yang harus
diterima. la menyayangkan belum adanya upaya
konkret dalam memperbaiki kondisi atau mencari
solusi berkelanjutan. "Kalau tambang tidak ada
lagi, semua orang di sini mungkin akan pergi mer-
antau," ungkapnya lirih, menandakan bahwa per-
soalan ini lebih dalam dari sekadar aktivitas
ekonomi—ia menyangkut identitas, tanah kelahi-
ran, dan keberlangsungan hidup masyarakat
lokal.
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Aktivitas Pengunjung
& Masyarakat

Penduduk dan pengunjung Silokek umumnya
langsung terpesona oleh keindahan alam yang
megah dan memikat. Oleh karena itu, berbagai
aktivitas yang dilakukan pun tak lepas dari
nuansa alam itu sendiri. Beragam kegiatan dan tr-
adisi dijalankan di kawasan ini, yang sebagian
besar memiliki keterkaitan langsung dengan akfi-
vitas penambangan emas rakyat yang masih ber-
langsung di Silokek.



Aktivitas Penambang
Emas Rakyat

Berbeda dengan masyarakat pada umumnya, pen-
duduk yang berprofesi sebagai penambang emas
rakyat harus mencari nafkah di aliran sungai
ruang yang juga menjadi daya tarik utama bagi
aktivitas wisata. Hal ini seringkali menimbulkan
kontradiksi dengan kegiatan para pengunjung,
terutama dalam hal persepsi dan penggunaan
ruang.

Para penambang kerap menghadapi stigma negat-
if dari masyarakat luar, yang melihat aktivitas
mereka hanya dari permukaan. Padahal, tidak
banyak yang benar-benar memahami latar be-
lakang sosial dan ekonomi yang mendorong
mereka untuk bekerja di sektor ini. Dari sudut
pandang luar, pekerjaan ini mungkin dipandang
merusak atau tak selaras dengan pariwisata,
namun bagi mereka, ini adalah bentuk perjuan-
gan untuk bertahan hidup di tengah keterbatasan
pilihan.

| Menginap

| Mendulang




Perjalanan Silokek
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Silokek adalah panggung alam yang sejak lama
mementaskan drama epiknya sendiri. Sungai
Kuantan mengalir deras, membelah bebatuan
besar dan karang-karang terjal, menciptakan
tarian liar antara arus ganas dan kelokan tajam
yang menggoda keberanian siapa pun yang
melintas. Sejak era kolonial, kawasan ini bukan
sekadar jalur lintasan bahan tambang, tetapi
juga arena pertarungan antara manusia dan
alam. De Greve dan Kwantan Commissie meng-
gambarkannya sebagai lanskap yang menant-
ang—jeram bergejolak, tebing curam, dan
sungai yang mengamuk di antara raksasa bhatu.
Setiap aliran airnya adalah narasi panjang ten-
tang eksplorasi dan pertahanan alam, menjad-
ikan Silokek sebagai ruang di mana geologi,
sosial, dan budaya melebur dalam harmoni.

Namun, di balik keindahannya, Silokek kini
menghadapi ancaman perubahan morfologi
akibat maraknya tambang liar di badan sungai.
Eksploitasi yang tidak berkelanjutan menggang-
gu keseimbangan alami—batu-batu besar
bergeser, sedimen mengaburkan kejernihan
air, dan struktur sungai mengalami degradasi.
Geopark yang seharusnya menjadi warisan
alam dan budaya kini berada di persimpangan
antara pelestarian dan kehancuran, menuntut
solusi yang mampu menyeimbangkan aktivitas
tambang dengan keberlanjutan lingkungan.

Gambar 1.15 Silokek masa
ke masa

Sumber:  https://sumbar-
satu.com/ (di akses pado 9
maret 2025)
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Perubahan ini tak hanya berdampak pada fisik
sungai, tetapi juga pada ekosistemnya. Pola
aliran yang terganggu memicu erosi, melemahkan
bantaran sungai, dan mengancam vegetasi alami.
Jika terus berlanjut, Silokek bisa kehilangan
identitasnya sebagai geopark yang menyeim-
bangkan alam dan budaya, berganti dengan kisah
eksploitasi yang merusak keindahannya.



Gambar 1.16 Ekspedisi
Sungai Kuantan Masa
Kolonial

Sumber:  https://sumbar-
satu.com/ (di akses pada 9
maret 2025)

Kawasan Silokek mulai dikenal oleh kolonial pada
tahun 1927 sebagai jalur percobaan pengiriman
hasil tambang. Namun, medan yang sulit dengan
arus sungai deras dan bebatuan tajam membuat
jalur ini gagal dimanfaatkan. Pada masa kolonial
berikutnya, upaya eksplorasi dilakukan dengan
menyusuri tepi sungai untuk membuka akses jalur
barat, yang kemudian berujung pada pembangu-
nan jalur kereta api. Hingga kini, jejak sejarah
tersebut membuat Geopark Silokek tetap identik
dengan aktivitas pertambangan.

Saat ini, masyarakat setempat berusaha mengelo-
la tambang emas secara mandiri, tanpa bergan-
tung pada investor besar, demi menjaga keseim-
bangan antara ekonomi dan kelestarian lingkun-
gan. Namun, ketidakjelasan regulasi membuat
tambang rakyat tetap menjadi isu sensitif dan
sering kali terkena razia. Bagaimana menyele-
saikan dilema ini? Diperlukan kebijakan yang adil
dan sistem pengelolaan yang bijak agar pertam-
bangan dapat berjalan tanpa mengorbankan ke-
berlanjutan alam maupun hak masyarakat lokal.
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Masa Kolonial 1l (1940-an)

| Sungai Menjadi Jalur Penanda
Pengiriman

Masa Sekarang (2000-an)

| Sungai Menjadi Sumber
Perekonomian sektor tambang

Gambar 1.17 Perjalanan

Kawasan Sungai Kuantan







Studi & Analisis Ketertarikan
Kenapa ? DRAMA

| Inspirasi
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Forum Theatre oleh Augusto Boal
Drama sebagai media penyelesaian konflik

™

T

ruang arsitektur sosial,

Memahami & Menggunakan DRAMA
untuk penyelaian konflik dalam arsitektur

Boal menjadikan panggung sebagai ruang
interaktif, tempat warga bebas menggan-
ti peran dan mencoba solusi konflik, sep-

erti mengatur ulang skenario dalam

Bernard Tschumi |

"There is no architecture without event."
- Tschumi, B. (1994). Event-Cities. MIT Press.

Bernard Tschumi, melalui prinsip event-space-movement, memang tidak secara la

sebagai pendekatan. Namun, cara berpikirnya memiliki kesamaan dengan struktur dalam

dari perencanaan visual seperti sinematografi, peragaan peristiwa melalui gerakan penggul

batan aktor atau partisipan dalam ruang. Bagi Tschumi, arsitektur bukan sekadar wadah sta

ruang aktif tempat peristiwa terjadi dan makna dibentuk melalui interaksi dan pengalaman ruang.

"The Transcripts propose to transcribe an architectural interpretation of reality.
They use photographs, plans, and diagrams to analyze the relationship between

spaces and their use, between movement and events."
- Bernard Tschumi, The Manhattan Transcripts

DRAMA
in Critical Thinking

DRAMA

in Art Performance

— e

Menggugah kesadaran / kritik sosial Hiburan / ekspresi artistik

Pasif, penonton sebagai pengamat
Naskah tetap, koreografi

Formal, panggung teater

Cerita fiksi atau simbolik

Sebagai fasilitator perubahan I Sebagai tokoh cerita
Transformasi sosial / kesadaran I Apresiasi estetika
VS
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"Architecture is the combination of space, event, and movement."

- (The Manhattan Transcripts, 1981). Arsitektur adalah gabungan ruang
fisik (setting), peristiwa (aksi), dan pergerakan manusia (aktor), dan itu ter-
masuk tiga elemen utama dalam drama.

| e SAME PATTERN —— o

“"Each pattern describes a problem which occurs over and over again in our environ-
ment, and then describes the core of the solution to that problem, in such a way that
you can use this solution a million times over, without ever doing it the same way
twice." - Christopher Alexander — "Pattern Language" (1977)




Integrasi & eksperimental untuk menemukan
RUANG BARU dalam arsitektur memalui DRAMA
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Saat ini, Geopark dan tambang di Silokek berjalan dalam jalurnya masing-masing, Geopark fokus

pada narasi, sementara tambang rakyat pada fungsi. Untuk menyeimbangkan keduanya, dibutuh-

kan perubahan prinsip pendekatan. Pendekatan Arsitektur Drama dirasa tepat karena berada di
tengah antara narasi dan fungsi. Narasi membatasi fungsi, sementara fungsi tanpa narasi cend-

erung berujung pada eksploitasi dan kerusakan.




Gambar 2.1 Suasana Drama
Sumber:  Google Image
akses poda 25 maret 2025)

(di

Pendekatan Arsitektur Drama

Arsitektur drama merupakan pendekatan yang
tidak mengikuti prinsip-prinsip arsitektur konven-
sional. Sebaliknya, pendekatan ini mengadopsi
metode dari disiplin lain, atau yang bisa disebut
sebagai Pendekatan Arsitektur Drama.
Pendekatan ini digunakan bukan hanya untuk
"memilih" solusi desain, tetapi karena kemam-
puannya dalam menyelesaikan persoalan secara
lebih mendalam dan kontekstual.

Salah satu inspirasi pendekatan ini adalah metode
yang digunakan oleh Augusto Boal, seorang tokoh
teater yang berhasil menyelesaikan konflik sosial
melalui pertunjukan drama. Boal melibatkan pe-
nonton secara langsung dalam adegan, mengajak
mereka memainkan peran yang sudah ia siapkan
sebelumnya, demi mengungkap dan menyele-
saikan suatu konflik atau kebenaran.

Boal dapat menyelesaikan konflik karena ia mema-
hami alur drama dari konflik itu sendiri. Layaknya
sebuah drama, konflik berjalan dalam tahapan ter-
tentu, yaitu:

Dengan melibatkan partisipan dalam alur ini, Boal
berhasil membawa mereka menuju penyelesaian
konflik secara kolektif dan tanpa kekerasan.

Hal ini juga berlaku dalam arsitektur. Sebuah
karya arsitektur idealnya menjadi wadah yang
mampu mengakomodasi atau mengintegrasikan
berbagai lapisan konflik dalam ruang. Daripada
sekadar melihat arsitektur sebagai "panggung"
drama, akan lebih relevan jika kita mengkritisi
makna drama itu sendiri:

Drama adalah arena interaksi. Tempat di mana
emosi disampaikan, peran-peran dijalani, dan
solusi dicari bersama. Drama memberi ruang
untuk mengalami konflik tanpa kekerasan, meski
kadang melalui pengorbanan.

Demikian pula arsitektur ia bukan hanya bentuk
atau fungsi, tapi juga media ekspresi, ruang inter-
aktif, dan sarana penyelesaian konflik sosial, emo-
sional, maupun spasial secara kolektif.



Perbedaan dengan Arsitektur

Konvensional
Pendekatan Pendekatan
Arsitektur Drama Konvensional

Berbasis prinsip konstruksi, es-
tetika, dan fungsi tradisional.

Berbasis teori lintas disiplin
(seni, sains, filsafat).

Solusi muncul dari analisis kon- Solusi berbasis standar teknis

teks non-fisik (misalnya pola mi- (struktur, utilitas bangunan).

grasi penduduk).

Contch: Bangunan sebagai
objek fungsional.

Contoh: Arsitektur sebagai

"alat" perubahan sosial.

Jika arsitektur ingin benar-benar maju, ia harus
berani melampaui batasan disiplinnya sendiri
mengadopsi kritik dan solusi dari teori lainnya
seperti filsafat, sosiologi, atau ekologi politik. Ar-
sitektur bukan sekadar soal bentuk dan fungsi,
tapi tentang bagaimana ruang membentuk (dan
dibentuk oleh) kekuatan sosial, konflik, dan narasi
manusia. Seperti dikatakan Bernard Tschumi:

“Architecture is not simply about space and form,
but also about event, action, and what happens in
space.” -Tschumi

Gambar 2.2 Theory Bernard Tschumi
Sumber: Google Image (di okses
pada 25 maret 2025)




Gambar 2.3 Interprestasi
The Manhattan Transcript
Sumber: The Manhottan
Tronscripts 1976-1981

Ketika konsep drama diterapkan dalam arsitektur,
ia tidak bisa langsung digunakan begitu saja dalam
proses perancangan. Diperlukan prinsip-prinsip
yang jelas dan terukur agar dapat diterapkan
secara arsitektural. Salah satu tokoh yang secara
tidak langsung menerapkan pendekatan ini adalah
Bernard Tschumi.

Meskipun Tschumi tidak secara eksplisit menye-
but bahwa pendekatannya adalah “drama,”
namun dalam interpretasi dan pelaksanaan kary-
anya, terlihat bahwa ia menggunakan prin-
sip-prinsip drama dalam membentuk arsitektur. la
memadukan elemen peragaan (performance), ma-
nusia (actor), dan lingkungan (setting) dalam
proses desainnya, yang mengingatkan pada struk-
tur sebuah drama atau pertunjukan.

Melalui pendekatan sinematografis, Tschumi
menyusun rangkaian peristiwa yang kemudian
diolah menjadi sebuah karya arsitektur yang ber-
sifat terukur, terstruktur, dan konseptual. Dari
pendekatan ini, Tschumi merumuskan tiga prinsip
utama yang menjadi dasar dalam menyelesaikan
persoalan arsitektur melalui kerangka dramatik,
yaitu:

1. Event

2. Space

3. Movement

Dengan ketiga prinsip ini, arsitektur tidak lagi
sekadar bentuk fisik, tetapi menjadi hasil dari in-
teraksi antara peristiwa, ruang, dan gerak.
Pendekatan ini membuka kemungkinan baru
dalam merancang ruang yang tidak hanya fung-
sional, tetapi juga bermakna.



Bernard Tschumi, seorang arsitek dan teoris vi-
sioner, memandang arsitektur dengan pendekat-
an unik dan inovatif, menginterpretasikannya se-
bagai sebuah drama. Baginya, arsitektur tidak
sekadar menciptakan struktur fisik yang fungsion-
al atau estetis, tetapi juga menghidupkan ruang
sebagai panggung bagi interaksi manusia, emosi,
dan cerita. la melihat arsitektur sebagai medium
yang menciptakan pengalaman dinamis dan ber-
makna, layaknya sebuah pertunjukan drama yang
menghadirkan narasi dan ketegangan melalui
konflik serta interaksi. Dalam pandangannya,
ruang arsitektural bukan entitas statis, melainkan
tempat yang hidup, di mana setiap elemen dari
material, bentuk, hingga tata letak, saling berint-
eraksi dan memengaruhi pengalaman pengguna.
Dengan pendekatan ini, Tschumi menantang
batasan tradisional arsitektur dan mengajak kita
melihat ruang tidak hanya sebagai wadah, tetapi
sebagai arena kehidupan yang mempertemukan
manusia, aktivitas, dan lingkungan.

'To really appreciate architecture, you may
even need to commit a murder' (kutipan
provokatifnya dalam The Manhattan Tran-
scripts).

Maksudnya, arsitektur harus berani 'membunuh’ konvensi
lama untuk melahirkan yang baru. Dalam perancangan ini,
‘pembunuhan’ itu berarti menolak logika eksploitatif tambang
rakyat tradisional, lalu merancang sistem yang menginte-
grasikan produksi, ekologi, dan keadilan sosial dengan alat

digital sebagai mediatornya."

Gambar 2.4 Interprestasi
The Manhattan Transcript
Sumber: The Manhattan
Transcripts 1976-1981




Bernard Tschumi dalam Manhattan Transcripts
menekankan bahwa arsitektur bukan hanya
bentuk fisik, tetapi juga pengalaman dan interaksi
di dalamnya. Karyanya terdiri dari empat bagian
utama: The Park (hubungan alam dan arsitektur),
The Street (dinamika urban), The Tower (vertikali-
tas dan hierarki ruang), dan The Block (blok kota
sebagai unit urban). Dengan diagram, foto, dan
teks, ia menunjukkan hubungan antara peristiwa
(event), ruang (space), dan gerakan (movement)
dalam konteks kota.

1. Event (Peristiwa)

Peristiwa adalah kejadian atau aktivitas yang ter-
jadi dalam ruang. Dalam drama, peristiwa bisa
berupa konflik, percakapan, atau perubahan situa-
si yang memengaruhi karakter dan plot. Dalam
arsitektur, peristiwa bisa berupa aktivitas se-
hari-hari seperti berjalan, duduk, bekerja, atau in-
teraksi sosial. Peristiwa ini memberikan makna
dan tujuan pada ruang.

2. Space (Ruang)

Ruang adalah wadah fisik di mana peristiwa terja-
di. Dalam drama, ruang bisa berupa panggung,
setting, atau lokasi di mana cerita berlangsung.
Dalam arsitektur, ruang adalah elemen dasar
yang membentuk lingkungan binaan. Ruang tidak
hanya sekadar wadah pasif, tetapi juga memen-
garuhi dan dibentuk oleh peristiwa yang terjadi di
dalamnya.

3. Movement (Gerakan)

Gerakan adalah perpindahan atau perubahan
yang terjadi dalam ruang dan waktu. Dalam
drama, gerakan bisa berupa perpindahan karak-
ter, perubahan emosi, atau perkembangan plot.
Dalam arsitektur, gerakan bisa berupa perpin-
dahan manusia melalui ruang, perubahan fungsi
ruang, atau dinamika visual yang dirasakan oleh
pengguna. Gerakan ini menciptakan ritme dan
alur dalam pengalaman arsitektural.

Gambar 2.5 Interprestasi
Theory Bernard Tschumi

Sumber: Google Image




Belajar dari yang sudah ada
Multi Layer Interests

Multi-Layer Interests (Kepentingan Berlapis) mer- Mengapa Penﬁng?
upakan konsep yang menyadari bahwa setiap
ruang, kebijakan, atau desain arsitektur dipen-
garuhi oleh beragam kepentingan yang saling
bersinggungan—baik ekonomi, ekologi, sosial,
maupun politik. Pendekatan ini bukan sekadar
mencari titik tengah, melainkan mengupayakan in-
tegrasi kritis demi menghasilkan solusi yang inklu-
sif dan berkelanjutan.

Menurut Rittel & Webber (1973), masalah kom-
pleks (wicked problems) seperti tambang rakyat
tidak bisa diselesaikan dengan pendekatan tung-
gal. Di sinilah multi-layer interests berperan:

Solusi harus membaca konflik tersem-
bunyi (misal: pertambangan ilegal muncul
karena lapisan ekonomi tidak terpenuhi).

Contoh dalam Konteks Tambang Rakyat di
Geopark Silokek:

1. Lapisan Ekonomi: Kepentingan penambang
untuk mata pencaharian vs. nilai wisata geopark.
2. Lapisan Ekologi: Pemulihan lahan tambang vs.
perlindungan biodiversitas sungai.

3. Lapisan Sosial: Hak masyarakat adat vs. inter-
vensi pemerintah/pemodal.

4. Lapisan Budaya: Warisan lokasi geopark vs.
modernisasi infrastruktur.

Desain arsitektur jadi mediator

New Space = New Typology

Lapisan kepentingan Jika dilihat
berdasarkan stakeholder :

“Setiap ruang adalah arena pertarungan kepentingan. Arsitektur
harus berani memetakan konflik ini, bukan menyembunyikannya."
— Bernard Tschumi, Architecture and Disjunction (1994).
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Infrastruktur

Menurut Grig (2010), Infrastruktur merupakan ja-
ringan fisik dan organisasi yang mendukung pro-
duksi, distribusi, dan konsumsi barang/jasa, ter-
masuk jalan, jembatan, listrik, dan sanitasi.

Mengapa Harus Ada Infrastruktur?

1. Mendorong Pertumbuhan Ekonomi
Infrastruktur memperlancar distribusi barang dan
jasa, meningkatkan efisiensi produksi, dan mem-
perluas akses pasar.

2. Meningkatkan Kualitas Hidup

Akses ke layanan dasar seperti pendidikan, kese-
hatan, dan air bersih meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

3. Mengurangi Kesenjangan Wilayah
Pembangunan infrastruktur di daerah terpencil
membantu mengintegrasikan wilayah dan mening-
katkan pemerataan pembangunan.

4. Mendukung Keamanan dan Ketahanan Sosial
yang memadai, seperti sistem
evakuasi dan manajemen bencana, penting untuk
keselamatan masyarakat.

Infrastruktur

5. Menjadi Fondasi Pembangunan Berkelanjutan
Infrastruktur ramah lingkungan membantu menja-
ga ekosistem dan mendukung kebijakan pemban-
gunan jangka panjang.

Gambar 2.6 Arsitektur
Infrastruktur

Sumber: Google Image

Mengkaji peran arsitektur sebagai alat atau media
penyelesaian konflik melalui pendekatan drama
menjadi penting, karena dari situ dapat muncul
kriteria dan indikator baru yang memperkaya
proses perancangan.

Kajian ini dilakukan dengan menelaah sistem yang
telah ada melalui tiga kategori berbasis level yang
berbeda, sehingga memungkinkan terbentuknya
struktur infrastruktur baru. Analisis preseden
dilakukan dengan menggunakan tiga aspek utama
. event, space, dan movement, yang merupakan
prinsip interpretasi arsitektur drama menurut
Bernard Tschumi.

Dari hasil kajian tersebut, diambil pembelajaran
(lesson learned) dan pola pikir atau metode kerja
yang relevan untuk diterapkan pada rancangan
usulan. Proses ini dilakukan dengan menye-
suaikan terlebih dahulu terhadap konteks dan
permasalahan spesifik yang dihadapi. Metode pe-
narikan kembali dari karya yang telah ada ini dike-
nal sebagai proses reverse engineering—yaitu
mengurai kembali sistem yang sudah jadi untuk
dipahami, disesuaikan, dan diterapkan secara
kontekstual dalam perancangan baru.
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Sistem
| Mendulang

Mendulang adalah metode tradisional dalam
placer mining, yakni penambangan emas dari
endapan sungai atau pasir dengan cara memisah-
kan emas dari material lainnya berdasarkan per-
bedaan massa jenis menggunakan alat seperti
dulang atau wajan.

Mendulang adalah metode konsentrasi gravitasi
yang paling tua dan tradisional. Proses ini meman-
faatkan aliran air dalam wadah untuk menghilang-
kan mineral-mineral ringan, sehingga mineral
berat seperti emas mengendap di dasar wadah.
Alat dulang atau panning menjadi perangkat
utama bagi para penambang tradisional, baik
dalam tahap pencarian emas maupun pada proses
konsentrasi akhir.

Bagi penambang skala kecil—terutama mereka
yang hanya memproses kurang dari 2 ton bijih per
hari—panci atau dulang menjadi alat utama untuk
memisahkan emas dari material aluvial. Jenis
wadah yang digunakan sangat bervariasi tergan-
tung pada wilayah dan ketersediaan bahan. Di
banyak daerah, dulang terbuat dari kayu atau
plastik karena bahannya ringan dan mudah men-
gapung, sehingga lebih efisien digunakan di
medan berair.

Teknik mendulang dengan wadah beralas datar
umumnya dilakukan dengan gerakan maju
mundur, yang membantu emas mengendap secara
efektif di dasar dulang. Gerakan ini membutuhkan
keterampilan dan pengalaman agar hasilnya opti-
mal.

Dulang emas biasanya memiliki ukuran diameter
sekitar 38-46 cm dan kedalaman 5-6 cm, dengan
sisi miring 30-45 derajat. Beberapa jenis dulang
dilengkapi dengan punggungan atau alur di sisi
dalamnya untuk menangkap butiran emas halus
selama proses pencucian. Ukuran dan desain ini
dirancang khusus agar memaksimalkan efisiensi
penangkapan emas dalam skala kecil.




Jaringan

| Puwao

Puwao adalah metode penambangan tradisional
khas kawasan Silokek yang telah beradaptasi
dengan pengembangan teknologi sederhana.
Puwao berupa sebuah sampan yang dilengkapi
dengan sluice box dan selang penyedot. Sluice
box merupakan saluran irigasi sederhana yang
terbuat dari kayu dan berfungsi untuk mengalir-
kan air sambil memerangkap partikel emas di
antara celah-celah lapisan penangkap di dalamn-
ya. Sementara itu, selang penyedot digunakan
untuk menarik material berupa pasir dan batuan
dari dasar sungai, lalu mengalirkannya ke dalam
sluice box untuk proses pemisahan emas.

Kotak penguras (sluice box) merupakan alat kon-
sentrasi gravitasi yang paling umum digunakan
oleh penambang emas skala kecil karena biayanya
rendah dan efisiensinya cukup tinggi. Alat ini
bekerja dengan prinsip pengendapan partikel
berat seperti emas pada permukaan beraliran air
dengan kecepatan tertentu. Keberhasilan proses
ini sangat dipengaruhi oleh beberapa variabel
penting yang saling terkait.

Puwao sebagai jaringan, ada
resiko perusakan lingkungan,
Mesti diselesaikan!

Variabel utama yang menentukan efisiensi sluice
box antara lain:

1. Kecepatan umpan (feed rate) - yang harus dis-
esuaikan dengan lebar sluice, debit air, dan kepa-
datan lumpur;

2. Aliran air - yang terlalu besar bisa membawa
emas halus pergi, sedangkan terlalu kecil menye-
babkan lumpur tidak mengendap dengan baik;

3. Ukuran dan bentuk partikel emas — emas kasar
lebih mudah tertangkap dibandingkan yang halus
atau pipih;

4. Frekuensi pembersihan - pembersihan yang
terlalu sering atau terlalu jarang dapat mempen-
garuhi hasil konsentrasi emas;

5. Kemiringan sluice (slope angle) - biasanya
antara 5-15° semakin landai, semakin mudah
emas halus mengendap;

6. Jenis material pelapis (rifle dan karpet) -
rifle cocok untuk emas kasar karena menciptakan
turbulensi, sedangkan karpet seperti vinil moss
lebih efektif untuk menangkap emas halus karena
meningkatkan gaya gesekan;

7. Lebar dan panjang sluice - lebar lebih menen-
tukan kapasitas dibanding panjang, meskipun
banyak penambang tradisional masih percaya
bahwa semakin panjang sluice semakin baik;

8. Kepadatan pulp - idealnya berkisar antara
10-20% padatan untuk memaksimalkan sedimen-
tasi emas;

9. Desain penataan sluice — yang minim turbu-
lensi dan sesuai dengan jenis bijih sangat mem-
pengaruhi efisiensi pengendapan.

Selain itu, penting bagi penambang untuk mema-
hami bahwa efisiensi pemisahan tidak hanya di-
tentukan oleh panjang alat, tetapi oleh kombinasi
variabel-variabel di atas, terutama pengaturan
aliran dan permukaan penangkap partikel emas.
Pemilihan material karpet, seperti karpet vinil
tanpa lapisan belakang atau kombinasi dengan
karpet beralur, juga menjadi pertimbangan utama
karena bisa meningkatkan efisiensi tangkapan
emas halus secara signifikan.



Puwao umumnya memiliki ukuran sekitar 3 x 5
meter, yang cukup untuk menampung satu mesin
penyedot dan satu rangkaian sluice box. Keting-
gian sluice box tersebut berkisar antara 1 hingga
2 meter, disesuaikan dengan kedalaman sungai
dan volume material yang diproses. Rangkaian
puwao ini dapat mengangkut 3 hingga 4 orang
penambang rakyat yang aktif bekerja, serta 1
tukang masak yang menunggu di dataran tanah
dengan camp (tempat tinggal sementara). Para
penambang biasanya berkumpul dalam satu titik
dengan 1 hingga 2 buah puwao yang beroperasi
secara bersamaan. Jika suatu titik tambang sudah
tidak menghasilkan emas dalam jumlah yang sig-
nifikan, puwao akan berpindah ke lokasi baru
untuk melanjutkan pencarian, mengikuti pola
pergerakan emas di sungai tersebut.

Emas yang ditambang menggunakan metode
puwao umumnya berasal dari bijih aluvial yang
terendapkan di dasar sungai. Emas ini bisa berupa
serpihan-serpihan kecil atau butiran halus yang
terkandung dalam pasir dan batuan di aliran
sungai. Proses pemisahan emas dari material lain-
nya terjadi di dalam sluice box, di mana aliran air
yang deras membawa material ringan seperti pasir
dan kerikil, sementara partikel emas yang lebih
berat tertahan di sela-sela lapisan dalam kotak
penguras tersebut.

Pentingnya sluice box adalah kemampuannya
untuk menjebak partikel emas yang lebih berat,
sehingga memudahkan pemisahan emas dari ma-
terial lain. Namun, keberhasilan dalam memisah-
kan emas juga dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti kecepatan aliran air, kemiringan sluice
box, dan kualitas karpet atau riffle yang digunakan
untuk menahan emas.

Emas yang ditemukan dalam proses ini biasanya
berupa partikel halus dengan ukuran kurang dari 1
mm, yang dikenal sebagai emas halus atau flour
gold. Emas ini bisa sangat sulit untuk dipisahkan,
namun dengan teknologi sederhana yang digu-
nakan pada puwao, penambang masih dapat mem-
peroleh emas dalam jumlah yang signifikan jika
proses pemisahannya dilakukan dengan benar.
Setelah terkumpul, emas tersebut biasanya akan
dicuci lebih lanjut atau diproses dengan bahan
kimia seperti merkuri untuk mengekstrak emas
yang lebih murni.
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Gambar 2.8 Sistem Kerja
Sluice Box

Sumber: Google Image




Identitas Baru ?

Arena Artisanal, atau infrastruktur tambang emas
rakyat yang penulis tawarkan, bukanlah sebuah ti-
pologi yang bersifat tetap atau definitif. Wajar
jika ada yang menyebutnya sebagai infrastruktur
dan sistem tambang rakyat yang juga berfungsi
sebagai sarana reklamasi, pelestarian lingkungan
geopark, atau bahkan sebagai pasar tradisional.
Dalam beberapa konteks, Arena Artisanal bisa
pula mencakup fungsi hunian di dalamnya.

Karakter Arena Artisanal cenderung bersifat
fleksibel, ia bisa menjadi titik temu antara berb-
agai jenis tipologi, gabungan fungsi, atau berada
diantara keduanya. Hal ini disebabkan oleh keter-
gantungannya pada kebutuhan dan preferensi ko-
munitas lokal di suatu wilayah dalam menyikapi
dan menyelesaikan konflik yang mereka hadapi,
yang bersifat unik dan kontekstual.

Sebagai contoh, di satu wilayah, tambang emas
rakyat mungkin hadir dalam kerangka aktivitas
pasar tradisional. Maka, Arena Artisanal di tempat
tersebut harus mampu mengakomodasi kedua
fungsi tersebut secara terpadu. Sementara di
wilayah lain, tambang berada di tengah per-
mukiman, sehingga desainnya perlu menye-
suaikan dengan kebutuhan ruang tinggal dan dina-
mika keseharian warga.

Oleh karena itu, Arena Artisanal diharapkan men-
jadi ruang yang adaptif dan responsif terhadap
pertemuan berbagai konflik kepentingan. la bukan
sekadar struktur fisik, melainkan infrastruktur
yang dirancang untuk menjawab persoalan sosial,
ekonomi, dan lingkungan melalui pendekatan dra-
matik yang peka terhadap konteks.

DIPAKA! e

Infrastruktur
Tambang Emas Rakyat + Geopark

= Arena Artisanal

Mining Drama (a) Version

Infrastruktur
Tambang Emas Rakyat + Pasar

= Arena Artisanal ¢

Market Drama (b) Version

Infrastruktur
Tambang Emas Rakyat + Pemukiman

= Arena Artisanal x¢

Residential Drama (c) Version




The life of an abandoned
open-cut mine; Haoyang Wang

Hazelwood adalah lubang tambang terbuka
yang ditinggalkan pada tahun 2014 setelah ke-
bakaran hebat. Sekarang masyarakat mencari
cara untuk mengubah tambang tersebut menja-
di infrastruktur pariwisata dalam beberapa
dekade. Di sekitar lubang tambang, terdapat
juga beberapa proyek pertambangan, misalnya,
tambang terbuka Loy Yang, yang akan dihenti-
kan operasionalnya dalam satu dekade men-
datang.

Rehabilitasi tambang dimulai dengan penana-
man vegetasi tahan tanah keras, lalu berkem-
bang menjadi habitat alami. Area ini kemudian
dimanfaatkan untuk aktivitas masyarakat dan
wisata, sepertijalur sepeda, taman olahraga ek-
strem, dan ruang bermain anak, sambil meman-
faatkan sisa struktur tambang sebagai elemen
edukatif dan rekreasi.

Kelebihan

Proyek ini membuka lapangan kerja bagi mas-
yarakat lokal untuk menjaga kota tetap hidup
pasca tambang. Tanpa peluang baru, banyak
kota tambang mengalami penurunan seperti
Detroit. Proyek ini mendorong partisipasi
warga dan menciptakan kawasan dinamis yang
terbentuk dari berbagai perspektif ekonomi
dan ekologi.

| Mengukur dengan
Prinsip
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Lesson Learn

Karya ini mengajarkan bahwa rehabilitasi
lahan tambang harus dilakukan secara ber-
tahap dan adaptif, dengan melibatkan partisi-
pasi masyarakat untuk menciptakan ruang
yang berkelanjutan. Transformasi bekas tam-
bang menjadi ruang publik multifungsi menun-
jukkan pentingnya desain yang responsif terha-
dap kondisi sosial dan ekologis. Selain membu-
ka peluang ekonomi baru, pemanfaatan
elemen warisan industri juga dapat menjadi
sarana edukasi dan penguatan identitas ka-
wasan.

Gambar 2.9 Preseden 01

Sumber: Google Image



The Mining Museum as Reuse of
an abandoned quarry

peremajaan dan regenerasi lahan terlantar
untuk memulihkan keseimbangan yang hilang
dengan alam dan konteks sekitarnya. Tujuann-
ya ada dua: pertama, terbuka bagi publik untuk
merasakan masa lalu yang indah; kedua, per-
emajaan melalui peluang pemanenan air hujan,
metode ilmiah untuk stabilisasi dan restorasi
lahan untuk menghidupkan kembali ekosistem
dan menarik burung migran.

Tambang emas terdalam kedua di dunia -
KOLAR GOLDFIELD telah ditambang selama
lebih dari 120 tahun. Meskipun aktivitas
penambangan telah ditinggalkan selama dua
dekade terakhir. Kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh penambangan yang berlebihan
telah membuat lokasi tersebut rusak, terdegra-
dasi, tandus, dan gundul secara ekologis.

Kelebihan

Kelebihan dari proyek ini terletak pada
pendekatan holistik yang menggabungkan pele-
starian sejarah pertambangan dengan upaya
pemulihan ekologi melalui teknik ilmiah seper-
ti pemanenan air hujan dan stabilisasi lahan.
Rancangan ini juga membuka akses publik,
menjadikan situs bekas tambang sebagai ruang
edukatif, rekreatif, dan ekologis yang member-
dayakan masyarakat serta memperkuat identi-
tas lokal.

| Mengukur dengan
Prinsip

Movement

Event =

Lesson Learn

Proyek ini menekankan pentingnya pendekatan
terpadu dalam menghidupkan kembali lahan
pasca-tambang, dengan  menggabungkan
pemulihan ekologi dan konservasi sejarah. Ket-
erlibatan publik dan pemanfaatan metode
ilmiah dalam rehabilitasi lahan dapat mencip-
takan ruang yang edukatif sekaligus berkelan-
jutan.

Gambar 2.10 Preseden 02
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Left Village Quarry Park

Left Village Quarry Park, berlokasi 60 km dari
pusat kota Guangzhou, merupakan proyek pas-
ca-industri yang mengintegrasikan tambang
granit yang telah ditinggalkan dengan desa per-
tanian berusia ratusan tahun. Proyek ini bertu-
juan merevitalisasi area tersebut melalui
agrowisata, rekreasi, dan rehabilitasi lingkun-
gan. Program yang direncanakan mencakup
perkemahan ekologi, jalur alam, taman lahan
basah, taman olahraga dan rekreasi, serta
pusat pengunjung. Beberapa bangunan ter-
bengkalai di pusat desa akan dialihfungsikan
untuk akomodasi dan fasilitas pengunjung, se-
mentara komunitas lokal akan mendapatkan
manfaat dari infrastruktur yang diperbarui,
lapangan pekerjaan, dan peluang bisnis baru.

Kelebihan

Kelebihan proyek ini terletak pada kemampuan-
nya mengintegrasikan warisan industri tam-
bang dengan kehidupan desa tradisional
melalui pendekatan berbasis konteks lokal.
Dengan memanfaatkan material granit bekas
tambang dan mempertahankan elemen lanskap
alami, desain ini menciptakan ruang rekreasi
dan agrowisata yang selaras dengan lingkun-
gan. Selain itu, proyek ini juga memberdayakan
komunitas lokal melalui peningkatan infras-
truktur, peluang usaha, dan pelestarian identi-
tas kawasan.

| Mengukur dengan
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Lesson Learn

Proyek ini menekankan pentingnya pendekatan holis-
tik dalam merevitalisasi situs pasca-industri, dengan
mengintegrasikan pemulihan ekologi, pelestarian
budaya, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat
lokal. Pemanfaatan material lokal dan adaptasi struk-
tur yang ada menunjukkan bahwa desain yang berke-
lanjutan dapat menghormati sejarah sambil memenuhi
kebutuhan masa kini. Selain itu, perencanaan ber-
tahap yang mempertimbangkan pengalaman pengun-
jung dan keterlibatan komunitas lokal dapat mencip-
takan ruang publik yang dinamis dan berkelanjutan.

Gambar 2.11 Preseden 03

Sumber: Google Image
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Adaptive
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Pemberdayaan

Lokal

Dari studi terhadap karya-karya terdahulu,
memang belum ditemukan secara eksplisit per-
nyataan bahwa kegiatan pertambangan dapat ber-
jalan seiring dengan proses reklamasi secara si-
multan. Namun, hal ini mulai terjawab melalui be-
berapa temuan dalam jurnal ilmiah yang mengkaji
praktik tambang emas rakyat (artisanal) yang ber-
sifat ekologis. Salah satunya dijelaskan oleh
Hilson, G. dan van der Vorst, R. (2002) dalam
jurnal berjudul “Technology, Managerial Practices
and the Environment in Small-Scale Gold Mining”
yang menyatakan bahwa tambang emas skala
kecil dapat dijalankan dengan pendekatan ramah
lingkungan apabila didukung oleh sistem pengelo-
laan berbasis komunitas dan teknologi tepat

guna.

Zonasi
Dinamis

Program
Fleksibel

Lesson learn
Case Study

Pemetaan Risiko
Lingkungan

Hal ini juga diperkuat oleh Hentschel, T., Hrusch-
ka, F., dan Priester, M. (2003) dalam “Artisanal
and Small-Scale Mining: Challenges and Opportu-
nities” yang menunjukkan bahwa tambang rakyat
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
sistem berkelanjutan apabila terintegrasi dengan
aspek sosial, ekologis, dan spasial secara holistik.
Dari sinilah kemudian pendekatan arsitektur
dapat mulai diadaptasikan untuk membentuk
model tambang rakyat yang tidak hanya berfungsi
sebagai area produksi, tetapi juga sebagai ruang
hidup, ruang edukasi, dan ruang konservasi.

Intervens
Minimal

Setelah mempelajari karya-karya terdahulu dan
mengevaluasinya melalui pendekatan interpretasi
drama menurut Bernard Tschumi serta meninjau
relevansinya terhadap kepentingan kawasan lahan
tambang, ditemukan sejumlah pelajaran tambahan
di luar parameter yang sebelumnya dijabarkan
berdasarkan kajian para ahli. Beberapa di antaran-
ya meliputi: zonasi dinamis yang memungkinkan
perubahan fungsi ruang seiring waktu; peman-
faatan kembali lahan bekas tambang (reuse adap-
tive); program ruang yang fleksibel dan dapat
menyesuaikan kebutuhan; intervensi minimal yang
tetap mempertahankan karakter alam atau bekas
tambang; pemetaan risiko lingkungan sebagai
dasar mitigasi; serta pentingnya pemberdayaan
masyarakat lokal dan penerapan prinsip keadilan
spasial dalam perancangan kawasan.
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| Titik Tambang 2 Tahun 2020

| Sungai Kuantan

Lokasi ini memiliki suhu rata-rata tahunan
26-32°C dengan curah hujan tinggi, menciptakan
iklim tropis yang lembap dan hangat sepanjang
tahun. Musim hujan (November-Maret) memba-
wa presipitasi intens, sementara musim kemarau
(Juni-September) lebih kering tetapi tetap
lembap. Kombinasi suhu stabil dan kelembapan
tinggi mendukung aktivitas luar ruangan, terma-
suk pertambangan emas rakyat, meskipun perlu
manajemen air yang baik untuk menghadapi
curah hujan tinggi.

| Persawahan

Hari berawan lebih dominan daripada hari cerah,
terutama saat musim hujan, namun sinar mataha-
ri tetap cukup untuk operasi tambang. Suhu mak-
simum jarang melebihi 32°C, sehingga tidak terla-
lu ekstrem bagi pekerja. Faktor-faktor ini mem-
buat lokasi ini cocok untuk tambang emas rakyat,
asal didukung sistem drainase yang memadai

W Pemukiman . .
| untuk mengatasi hujan lebat dan pengelolaan
i kelembapan agar peralatan tidak mudah rusak.
s, PN TP — | Hutan Lindung & Semak
>~
Gambar 3.3 Data Iklim
Gambar 3.2 Peta
) ) ! R Kawasan Silokek
Lapisan Kawasan Silokek bt e | Sungai Kecil

Sumber : Meteoblue
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Gambar 3.1 Peta A
Kawasan Silokek




Menelusuri Event,
Space, & Movement

I | EVENT

Tentang Apa yang dilakukan?

i . ﬁ" ' Tambang Emas Rakyat
4 47 . “Eksploitasi”

_ . - . : 2 : i Merujuk pada aktivitas atau peristiwa yang terjadi di

- T A B = - —— dalam ruang. Ini bisa berupa aktivitas manusia (sep-
I ! ? # 2. & . - ' z erti berjalan, duduk, berbicara) atau peristiwa alam
ﬁ p ST | 1 P - g Y . . W (= (seperti perubahan cuaca, pertumbuhan tanaman).

Kali ini yaitu : Aktivitas Eksploitasi & Konservasi

Sungoi & Batuan Geopark
“Konservasi”

' ' = _— g | SPACE
f " - ,. Tentang Di mana itu terjadi

$ - i BE U L e S Merujuk pada konfigurasi fisik dari ruang, termasuk

[ 1§ Muncul Oxbowlake
ﬁf “Degradasi Sungai”

bentuk, ukuran, material, dan hubungan spasial

Keruntuhan Batuan
Sedimen/Degradasi

antara elemen-elemen arsitektur/Lingkungan. Jika

dilihat pada lokasi berarti ini adalah : Degradasi
Lingkungan Fisik

Jor.

Sirkulasi Wisata &
Masyarakat Biasa
“Tumpang Tindih"

MOVEMENT
. : |

Perpindahan Titik
Tambang Emas Rakyat
“Tumpang Tindih"”

Tentang Bagaimana bergerak
Merujuk pada cara orang bergerak melalui ruang dan
berinteraksi dengan event. Ini termasuk jalur sirkula-
si, kecepatan pergerakan, dan pola interaksi. Berarti
kali ini : Tumpang Tindih Aktivitas

Gambar 3.4

llustrasi Persoalan di Silokek




Analisa Awal Persebaran Titik Tambang

Gambar 3.5
Mapping Zone Tambang di

Sungai Kuantan

Sumber : Google Earth

£

« | Titik Tambang

Analisis awal bertujuan untuk mengidentifikasi
sebaran tittk tambang dengan mempertimbang-
kan konektivitas antar lokasi. Melalui pendekat-
an ini, dapat diketahui area dengan konsentrasi
alih lahan terbesar, yang ditandai oleh penumpu-
kan material seperti pasir yang kemudian mem-
bentuk gundukan dan mengubah karakter sungai.
Pemilihan tahun 2024, 2022, dan 2012 didasar-
kan pada linimasa perkembangan kawasan
Geopark Silokek, sehingga memungkinkan pe-
metaan perubahan yang terjadi dari waktu ke
waktu.

| Potret Peta Kawasan tahun 2013 -
2018 yang tertutup awan




Interprestasi Pendekatan Drama
- Bernard Tschumi

| Analisa Jaringan Tambang Rakyat 2012

| Analisa Jaringan Tambang Rakyat 2022

| Analisa Jaringan Tambang Rakyat 2024

| 2012 - Event

| 2022 - Space

| 2024 - Movement

| Pattern Theory -
Kevin Lynch "The Image of the City"

Node (Segmen):

Node adalah titik strategis yang dapat di-
hubungkan melalui paths.

Contoh: Titik tambang yang hanya 1 segmen
dapat dikembangkan menjadi node yang ter-
integrasi.

Edge (Disconnected):

Edge memisahkan nodes dan menghambat
interrelations.

Contoh: Sungai yang memutus koridor tam-
bang menghambat konektivitas antara
nodes.

Interrelations (Connected):

Interrelations adalah hasil dari konektivitas
antara nodes melalui paths.

Contoh: Koridor tambang yang terhubung
menciptakan interrelations yang mendukung
aliran aktivitas dan sumber daya.

Gambar 3.6
Identifikasi Zona Tambang di

Sungai Kuantan

6



Eksplorasi & Respon
Skala Meso

| EVENT

Persebaran Titik Tambang Rakyat
Mengidentifikasi persebaran titik tambang emas

rakyat disepanjang sungai kuantan  dengan
batasan kawasan yang telah ditentukan dan dise-

suaikan

Fov

| SPACE

] '\II'\ i
. |,'|,r . $\| Hﬁr’

W7 Zona Aman Tambang Rakyat

Menyesuaikan area yang akan dipakai dalam

l

proses penentuan zona optimum tambang rakyat
dengan cara memberi jarak 3 - 10 meter ditarik ke
dalam sungai (sisi kanan - kiri) untuk mengurangi

kemungkinan erosi dan merusak hutan lindung.

| MOVEMENT

Pergerakan Tambang Emas Rakyat

& Masyarakat biasa/Wisatawan
Memetakan area zona tambang aktif berdasar

sudut sungai, ini berdasar pada kecendrungan
penambang terhadap arus rendah yang memungk-

inkan banyaknbya emas pada suatu titik, dan me-
metakan jalur sirkulasi masyarakat umum atau

Gambar 3.7 wisatawan yang terlihat beririsan.

Analisis Spasial dengan

Komputasi di Sungai Kuantan



Olah Data Komputasional
Respon Skala Meso

| Event - Memetakan Titik Tambang | Space - Membuat Zona Aman (Offset Sungai) | Movement - Membuat Zona Beririsan

| Zona Optimum - Tambang Emas Rakyat
o me -|;__-I "
Ly m B
i -1
! m g '_- ] -. T l 1 -
W N | _-' -- _=

Surface Network Segmentation

Titik-titik area tambang emas rakyat diperoleh
melalui pendekatan komputasional dengan me-
manfaatkan tools surface network segmentation.
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi area
yang paling optimal bagi akftivitas pertambangan
emas rakyat. Pemilihan area mempertimbangkan
upaya untuk meminimalkan dampak lingkungan,
potensi reklamasi lahan pascatambang, serta

Gambar 3.8
kemudahan aksesibilitas.

Analisis Spasial dengan

Komputasi di Sungai Kuantan



Titik Kerusakan
Lahan Darat (Sempadan Sungai)

Situosi Kerusakan
Sempadan Sungai Eksisting

- ; ;b D N 3D model situasi
Gambar 3.9 ) o ' NN ; kerusakan Sempadan sungai

Analisis Kerusakan

Lahan Darat
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Sungai Kuantan - Silokek
-0.607446, 101.021959

Gambar 3.10
Peta TItik Site




162 Meter

170 Meter

Sampel Site _
Sungai Kuantan - Silokek
-0.607446, 101.021959
Gambar 3.11

llustrasi Titik Site




Citra Satelit
Site Sungai

Desain ini nantinya mengusung pendekatan
ringan dan adaptif untuk meminimalkan dampak
terhadap badan sungai. Bangunan tidak bersifat
masif, melainkan menggunakan struktur ringan
dan non-permanen yang menapak secara minimal
hanya pada bantaran yang sudah terdegradasi.
Prinsip force-based design yang diterapkan meli-
puti:

1. Struktur ditinggikan dan tidak mengganggu
aliran sungai.

2. Tidak ada pengerukan atau betonisasi, sehing-
ga erosi dan sedimentasi tidak diperparah.

3. Fondasi terbatas memungkinkan rembesan dan
pertukaran ekologis alami.

Desain juga mempertimbangkan daya dukung
ekologis berdasarkan data lapangan dan spasial.
Keberadaan fasilitas ini bertujuan sebagai instru-
men edukasi, konservasi, dan pengawasan terha-
dap aktivitas tambang rakyat. Tanpa kontrol di
lokasi rawan, degradasi justru lebih sulit dipan-
tau. Adapun empat pertimbangan utama penggu-
naan site sungai:

1. Mengacu pada Masterplan Geopark & RPJMD:
Bukan sekadar RT/RW, desain mengikuti arah
strategis kawasan geopark dan kebijakan daerah.

2. Meminimalkan jejak ekologis di darat:
Bangunan di atas sungai menghindari alih fungsi
lahan vegetasi sensitif dan menjaga bentang
alam.

3. Mendukung pengawasan tambang legal:
Fasilitas ini membantu mewujudkan pengelolaan
tambang rakyat yang sah dan terkendali.

4. Berbasis tradisi lokal dan arsitektur ringan:
Terinspirasi dari rumah panggung Minangkabau,
desain melayang yang selaras dengan alam dan
budaya lokal.

Gambar 3.12
Citra Satelit TItik Site

Sumber : Google Earth




Gambar 3.13
[lustrasi Analisis [klim

di Kawasan Silokek



Gambar 3.14

llustrasi Analisis [klim
di Kawasan Silokek-

: dan Foto Site
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Gambar 3.14
Ilustrasi Analisis Iklim
di Kawasan Silokek

dan Foto Site
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0.61°S 101.02°E meteoblue
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30 days
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Lokasi perancangan di -0.606°N, 101.024°E
memiliki iklim tropis lembab dengan suhu ra-
ta-rata 26-32°C dan kelembapan relatif tinggi
(>80%), membuat udara terasa gerah sepanjang
tahun. Panas matahari cukup intens, terutama
pada musim kemarau (Juni-September), dengan
suhu siang sering mencapai >30°C dan malam
hari jarang turun di bawah 22°C. Kondisi ini
menuntut strategi desain pasif seperti shading,
ventilasi alami, dan material yang mengurangi
penyerapan panas. Kelembapan tinggi juga ber-
potensi memicu masalah kondensasi dan jamur,
sehingga perlu sistem sirkulasi udara yang baik.

)

Gambar 3.14

llustrasi Analisis lklim
di Kawasan Silokek
dan Foto Site

Pola angin dominan bergerak dari Barat Daya
(SW) dan Timur Laut (NE), mengikuti siklus
monsun Asia dengan kecepatan sedang (5-10
km/jam). Angin lebih kencang pada musim hujan
(November-Maret), membawa udara lembap dari
arah barat. Untuk optimasi thermal comfort, ori-
entasi bangunan sebaiknya dirancang untuk me-
manfaatkan cross-ventilation sejajar arah angin
ini. Curah hujan yang tinggi juga mengharuskan
sistem drainase yang memadai dan proteksi terh-
adap kelembapan ekstrem. Desain atap overhang
serta pemilihan material tahan air dan korosi
sangat disarankan.




Eksplorasi &
Respon Skala Mikro

- | Lapisan Ekonomi

QI — = — = e M i i T e = | Lapisan Ekologis

-= | Lapisan Sosial & Budaya

Gambar 3.15

A\
_ llustrasi Respon Solusi

dalam Site

Respon Multilayer
Interests

Lapisan Ekonomi Lapisan Ekologis Lapisan Sosial & Budaya
Lapisan ini berfokus pada kepentingan para penambang Lapisan ini berorientasi pada pemulihan lahan pascatam-  Lapisan ini menitikberatkan pada perlindungan hak mas-

emas rakyat. Zona ini dirancang secara khusus sebagai area bang serta perlindungan biodiversitas, khususnya eko-  yarakat adat, pelestarian warisan budaya di kawasan
legal dan terbatas bagi kegiatan pertambangan emas rakyat. sistem Sungai Kuantan. Zona ini berfungsi sebagai area  Geopark, serta penyediaan ruang edukasi dan promosi. Tu-
Dengan adanya batasan yang jelas, aktivitas penambangan penyaring limbah dan aliran sisa tambang sebelum dile-  juannya menciptakan pemahaman bahwa penambang emas
dapat dikendalikan sehingga tidak berlangsung secara masif paskan ke lingkungan bebas, guna meminimalkan dampak  rakyat bukan identitas kriminal, melainkan bagian dari real-

dan merusak lingkungan secara luas. ekologis. itas sosial yang dapat diakomodasi secara berkelanjutan.



Olah Data Komputasional
Respon Skala Mikro

| EVENT

Titik Tambang - Point
Memastikan bahwa titik-titik area tambang berada

secara terpusat (centralized) di antara zona-zona
lainnya. Tujuannya adalah untuk menciptakan
lapisan kegiatan vyang terintegrasi, sehingga
strategi perancangan berlapis dapat diterapkan

secara efektif.

| SPACE

Area Tambang Rakyat - Point Cloud
Menyebarkan point cloud atau fitik-titik perseba-

ran area sebagai acuan untuk menentukan posisi
rancangan pada setiap fungsi. Penyebaran ini
menjadi dasar dalam mengidentifikasi ruang-ru-
ang potensial untuk penempatan elemen desain

sesuai kebutuhan zonasi.

| MOVEMENT

Pergerakan Aktivitas - Proximity 2D
Menjamin konektivitas yang baik antar lapisan

zona serta membentuk segmentasi dari point
cloud berdasarkan rencana aktivitas masing-mas-
ing zona. Hal ini penting untuk memastikan alur
pergerakan yang logis, terstruktur, dan men-

dukung keberlangsungan fungsi tiap area.

Gambar 3.16
llustrasi Respon Solusi

dengan Komputasi dalam Site
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Gambar 3.17 A

[lustrasi Segmentasi

10 30

0 20 40 | Meter
Rancangan dalam Site



Gambar 3.18
llustrasi Segmentasi

Rancangan dalam Site



Potensi Aktivitas

| Lapisan Ekonomi

Mendulang

Menyimpan Emas

Keperluan Ruang

Aktivitas Tambang Emas Rakyat
Lapisan Ekonomi mencakup berbagai aktivitas yang berkai-

Menggunakan Sluice Box Menyedot Emas tan dengan pertambangan emas rakyat dan kegiatan
ekonomi pendukungnya. Aktivitas utama meliputi men-
dulang emas secara manual, menyedot material tambang
(dredging), pemisahan emas dengan sluice box, serta
proses kontrol limbah. Selain itu, terdapat aktivitas pen-
dukung seperti penyimpanan emas hasil tambang, tempat
beristirahat atau menginap (shelter), bengkel kecil untuk
perbaikan alat, serta warung yang menyediakan alat tam-
bang dan kebutuhan dasar. Keberagaman aktivitas ini me-

munculkan kebutuhan akan ruang-ruang fungsional yang

mendukung operasional, kenyamanan, serta keberlanjutan
Memasak ekonomi lokal.

Shelter/Camp

Ruang
Ruang Keamanan
Pendulangan Emas

Ruang
Mesin & Alat

Ruang
Lapisan Ekonomi

Penyimpanan

Ruang
Maintenence

Ruang
Penyedotan Emas

Ruang
Kontrol Limbah

Ruang
Pemisahan Emas




Potensi Aktivitas

| Lapisan Ekologi
Berkebun/Menanam
Vegetasi

Keperluan Ruang

Area
Istirahat

Aktivitas Reklamasi
Lapisan Ekologi mencakup aktivitas yang berfokus pada

pemulihan dan pengelolaan lingkungan pascatambang emas
rakyat. Kegiatan utama meliputi penanaman tanaman lokal
di lahan bekas tambang emas rakyat, reklamasi lahan

dengan pendekatan fitoremediasi sebelum tanah dilepas-

kan kembali ke aliran sungai, pemantauan kualitas air dan

Reklamasi/Menyaring Memantau Kualitas Air tanah, serta penyaringan limbah melalui metode biofiltrasi.

Limbah Keberagaman aktivitas ini memerlukan penyediaan ru-

ang-ruang fungsional yang mendukung proses restorasi
ekosistem secara berkelanjutan dan partisipatif, baik oleh

masyarakat maupun pihak pengelola lingkungan.

® ®
Ruang

Penampungan

Air Limbah

Ruang

Ruang fj Flltrasi Limbah

Tanam Tanaman !

I Kalam
biofiltrasi

Ruang
Lapisan Ekologi

Penyimpanan

Ruang
Maintenence

fitoremediasi .

O

© Pos
. pemantauan

Ruang chservasif

monitaring sederhana




Potensi Aktivitas

| Lapisan Sosial & Budaya

Aktivitas Budaya Lokal,Promosi, & Edukasi
Lapisan Sosial & Budaya mencakup berbagai aktivitas yang

Melihat Pemandangan berfokus pada edukasi, wisata, serta pelestarian warisan
budaya lokal. Aktivitas yang berlangsung meliputi wisata air
menyusuri sungai, menikmati lanskap alam dan geologis ka-
wasan geopark, mengikuti workshop edukatif tentang
geologi, lingkungan, dan pertambangan bijak, serta berpar-
tisipasi dalam pertunjukan seni tradisional seperti tari,
silat, dan randai. Selain itu, terdapat kegiatan pameran ker-
ajinan, wisata kuliner khas daerah, hingga penyediaan
pusat informasi geopark, aktivitas ini menuntut tersedianya

ruang-ruang yang mendukung interaksi sosial, ekspresi

budaya, serta penyampaian pengetahuan secara inklusif

Menari Silat/Randai Pameran & Kuliner dan menarik bagi masyarakat maupun pengunjung.

Keperluan Ruang

Tempat Duduk

& makan
@

Ruang
Persiapan

. o
s
~-

Area

Serbaguna

Gardu

Pandang | mmmmmm—m— e ©_ _________________

Ruang
Maintenence

Ruang
Pusat Informasi

Warung/Kios
Kecil

Galeri
Edukartif

Fos
pemantauan

. Area

Istirahat




Standar Ruang

| Lapisan Ekonomi

Asumsi 1 Titik Tambang Rakyat ini = 4 Puwao
- 4 sampan x 5 orang = 20 orang pekerja

- Tambahan 4 tukang masak

- Beberapa teknisi (1-2) untuk maintenance

- Total estimasi orang: £25-28 orang

SNI03-1733-2004 memyebut WU
m’ funit tergantung
Kamar Mandi Fasilitas sanitasi dasar untuk pekerja tambang udul/pnghak,
" : shower), Relnmendas umum nian,
25m*=3unit=75 4 Privat mandi komunal per orang: $2-3 w\5
Ohservas bpangan: 3-5 arang
i ulangan mekalarkan dulang butsh raang £3
Ruang Pendulangan Emas ;:.::l(ma sl peod emas deygan alat m’ forang agas tedak sabmg
.
15 & Publik
SNI 03-6197-2000 (bangunan
: mdustn rmgan) merchomendasikan
Ruang Maintenance ” Area perbaikan peralatan tambang . . AB-12 m0? umtult rag servis
1 Tivat perakazan keal
Abmivitas deagan pompa dan scling
Ruang Penyedotan E Area operasi 3 saeriad kol manual per ruang S||':::;n::.r!||;|'|hn
20 4 Publik 13-4 nperator
T £ . reriall Pemmahan tradwonal
. empat pemisahan emas dan ma ain {amalgaman sentrifugal) prrakatan
Ruang Pemisahan Emas = menggunakan sluice box 4 Publik dan raang buffer mnimum £10-15
12 m” Refercnse proses crs dala keod
Berdasarian roang kantrol sistem
. < i terhatas datam mdustn kel (paned &
Ruang Kontrol Limbah . Tempat pengolahan limbah berbahaya ’ tanghi keat), referenst dart study
2 Privat o remed i madular
Berdasarkan SN1 03-1733-2004,
B 3 ruang peaymmpanan akat hanty
Ruang Penyimpanan " Penyimy emas hasil g By s ringas = wh-% m". Jika hanya rak dan
2 rivat al anual, 6 m° culup.
gemsct kool kampresor, st
: g : pelundung motordk b m
Ruang Mesin dan Alat Gudang peralatan mesin dan alat berat ringan Weferenst. katabog 2kt pertambangan
8 2 Privat skala keal.
Huang jaga minimal antul ang
" dengan mega dan panel
Ruang Keamanan Area untuk petugas keamanan tambang ) Reforonst pas jaga kantor keclfSKI
13 2 Privat ruzng fungaional
Standar manmum area ddur
3 lmunak 253 0y /
Shelter/Camp 3m®=24orang=72 Tempat tinggal sementara bagi para pekerja tambang ke Permenkss No, 7
20 e tempat tnggal semeatara pekerja
2 Hvat (mn. 3 m' farg),
SHI 031 745-2004 & prakek
- " Lipangan menyarankan dapur
Dapur Bersama 12 Fa_smm e e kamianal mintmal 10-12 m® entuk
(diasumsikan 4 orang tukang masak) " — 10-20 orang. Untk 24 orang: cakaip
efmen
Pembagian 3 lantai bisa dibuat sebagai:
Lantai 1: Op i (r Tambakan 30-40% antak erialan,
pemisahan, kamar mandi) “:“;:::’"i:l haagunan -
g 3 =l - x = . werbul 2. Sumher utama tetap
Sirkulasi 30 % 176.5 m* * 309% = 52.95 m P : Publik adaptif dars SN, ohservast Lapangan,
Lantai 2: & kontrol ( kontrol dan Interatur arsitekeur partspatd
limbah, penyimpanan. mesin) dan chologis.
Lantai 3: Sosial (camp, dapur }

Hubungan Ruang

Ruang
Keamanan

____»__

Shelter/Camp

4

Kamar Mandi

____»_____

Ruang
Mesin & Alat

Ruang

Maintenence

Pendulangan Emas

Penyedatan Emas

+ Total Luas 176.5 m? + 52,95 m? = +229.5 m? =

dibulatkan jadi +230 m?

* Daya Tampung: +25-28 orang
(pekerja, teknisi, juru masak)

Tabel 1.1
Program Ruang
Modul 1

Ruang

Ruang
Pemisahan Emas

Kontral Limbah

Ruang

Penyimpanan




Standar Ruang
| Lapisan Ekologi

Asumsi

- Tim kecil untuk pemulihan: teknisi, relawan, dan

pengelola

- Aktivitas bergilir, non-permanen

- Estimasi: £6-10 orang

Program Ruang Luas (m?) Keterangan Daya Tampung Privat/ Publik Sumber

Toilet 2,5m® x 2unit=5 Toilet untuk pekerja dan pengelola ekologi 2 Privat SNI03-1733-2004

Ruang Tanam Tanaman 40 Area berkebun atau agrofo y lahan 8 Publik Urban farming & hidroponik keal
pascatambang

Area Istirahat 10 Tempat rehat untuk petani atau pengelola B Publik Permenkes 70,/2016

Ruang Maintenance 8 Area perbaikan alat ekologt 2 Privat SNI 03-6197-2000

Area Filroremediast =0 Area penanaman tanaman penyerap limbah 8 Publik CIFOR & FAD (ftoremeduast tambang)

Pos Keamanan 6 Area jaga/monitor keamanan lingkungan 2 Privat SNI Pos Jaga

Ruang Observasi/Monitoring 10 Tempat observasi kualitas lingkungan - Publik Panel kantrol biofiter

Ruang Penyimpanan 6 Penyimpanan alat pertanian dan pemantauan 2 Privat SNI03:1733-2004

Kolam Biofiltrasi 20 Kolam biofiltrasi alami E Publik SNI 03-2398-2002

Ruang Filtrasi Limbah 8 Tempat proses penyaringan limbah 2 Privat IPAL modular

Ruang Penampungan Air Limbah 15 Penampungan sementara air limbah sebelum proses = Privat SNI 6989.1:22019
Tangga/sirkulasi vertikal untuk lantai 2-3 dihitung Tambahan 30-40% untuk srkulasy,
tersendiri #4-6 m* tergantung desain, sesual standar SNI bangunan

3 : s _ a : terbuka/kerja. Sumb teta)

Sirkulasi 30 % 168 m* x 30% =504 m _ ‘ - Publik S e e T
Eeberapa ruang (observasi, filtrasi, penampungan) dan literatur arstektur paruspatf
bisa dijadikan 1 blok teknis agar efisien. dan ckologis.

Tabel 1.2 5 z 5

, " + Total Luas 168 m? + 50,4 m? = £218,5 m? >

rogram Ruan . o s
& B dibulatkan jadi +220 m?
Modul 2

Hubungan Ruang

Pas
pemantauan

Ruzng observasi/
monitoring sederhana

Penyimpanan

Tanam Tanaman

Maintenence

¢ Daya Tampung: t6-10 orang

Area AR _». !
fitoremediasi

Ruang
Filtrasi Limbah

Penampungan
Air Limbah

Kolam
biofiltrasi

Area
Istirahat

¢




Standar Ruang

| Lapisan Sosial & Budaya

Asumsi

- Wisatawan harian, lokal +10-20 orang maksimal

sekaligus

- Pelaku budaya, penjaga, guide +5-10 orang
- Estimasi: £15-25 orang

Beberapa ruang (observasi, filrasi, penampungan}
bisa dijadikan 1 blok teknis agar efisien.

Program Ruamnyg Luas (m*) Keterngan Daya Tampung | Prival/ Publik | Sumber
Toilet 25m* =3 umit=75 Toilet untuk pengunjung dan masyarakat 4 Privat Pt o sk el
Prakek demam dermaga kel
Deck Perahu & Pengunjung 15 Area berzandar perahu dan akses pengunjung 10 Publik {ILO/GIZ: 1-1,5 m® fperson untuk
hoarding = area tungga)
Gardu Pandang 10 Avea itk kst lanskap 6 Publik Pt b el ol
Ruang Maintenance 8 Perawatan fasilitas publik 2 Privat ; :.i;::; :“ : “ q"::n"el-, Irl;::hm-] serves
Ruang Pusat Informasi 12 Pusat informasi edukatif terkait geopark 6 Publik ‘m"l‘:r:::: 4 ?'j“‘: -':‘"""f’"‘“
Permenbes Na 70,2016 (05-06
Area [stirahat 15 Tempat isti untuk peng £ s Publik ¥
W
Pos Pemantauan 6 Pemantauan aktivitas wisata 2 Privat :.m,l“'{ il s s
Galert Edukeif 30 Tempat penyimpanan sejarah, artefak, dan edukas: 12 Publik :-1:\“"::\::::?:-:#; .'::_:,‘-
Warung/Kios Keetl 8 Tempat jual beli makanan/souvenir lokal 4 Publik DRI sk
Ruang Workshop 15 Tempat pelatihan atau palestarian budaya 10 Publik :"'“":"“ sl ’-‘]‘H-’MUE’I“ (ruang pelanban
Area Serbaguna 30 Ruang feksibel acara dan aktivitas} 20 Publik BAB 1.5 s forsng watuk 20 rang)
2 T Prabeik dapur komunal (6-8 @'
Ruang Persiapan B F per atau worksh 4 Privat untulk =, : eralatan)
' L L sgmg malanan & peralatan)
Ruang Ganti 6 Tempat ganti baju pengunjung atau penampil 4 Privat f:‘:":;?““‘-"" (1.5 m forang = &
Tempat Duduk & Makan 15 Tempat duduk dan makan untuk pengunjung 0 Publik V';:r:: :'nl; .';impﬂ-lh!\'_ (1.5 m' farang
Tangga/sirkulasi vertikal untuk lantai 2-3 dihitung Tambahsn 30-400% untuk srkolas,
diri +4-6 m* Aneak sewuat stndar SNI bangunan
Sirkulasi 30 % 168 m° » 30% = 504 m* - Publik PR P Y S ot

adaptif dan SN, ohservan lapangan,
dan teratur aratektar partispats|

dan cknlngis.

Hubungan Ruang

Pos _.»_ ———— = ———
pemantauan .
]

Ruang
Pusat Informasi

Galeri
Edukatif

Gardu
Pandang

Maintenence

Ruang
Workshop

———p - Area

Istirahat

Ruang
Persiapan

“ Ruang -
N Ganti

¢

¢

Total Luas 185,5+55,65=241,15 m =242 m
Daya Tampung: $20-25 orang

Tabel 1.3
Program Ruang
Modul 3

Area
Serbaguna

Tempat Duduk
& makan

Warung/Kios
Kecil




Hubungan Ruang

| Hubungan Antar Lapisan

Fos
pemantauan

Lapisan

Zona Ekonomi

Ruang Tambang
Emas Rakyat

Ruang
Limbah

Biofiltrasi

Ruang
Pusat Informasi

Lapisan
Zona Sosial
& Budaya

Galeri/
Area Serbaguna

Lapisan
Zona Ekologi

Ruang Tanam

& Observasi

Hubungan ruang antar lapisan dalam rancangan ini
mempertimbangkan alur fungsional dan prinsip kea-
manan yang terintegrasi. Jalur air hasil aktivitas per-
tambangan emas rakyat pada Lapisan Ekonomi diarah-
kan secara sistematis menuju Lapisan Ekologi sebagai
zona pengelolaan limbah dan pemulihan lingkungan,
melalui tahapan filtrasi, penampungan, hingga biofil-
trasi. Sementara itu, alur sirkulasi pengunjung yang
mengakses Lapisan Sosial dan Budaya dirancang terpi-
sah dari zona kerja tambang emas rakyat, guna menja-
ga keselamatan sekaligus kenyamanan aktivitas edu-
katif dan wisata. Pusat Informasi atau Pos Keamanan
utama diletakkan pada simpul pertemuan sirkulasi
ketiga lapisan, berfungsi sebagai titik kontrol, orienta-
si, dan pengawasan lintas aktivitas. Selain itu, mas-
ing-masing lapisan memiliki pos keamanan atau pe-
mantauan tersendiri untuk mengatur mobilitas inter-
nal serta memastikan fungsi berjalan sesuai dengan
zonanya masing-masing.




Ekplorasi Rancangan

| Metode Tambang Rakyat Baru

Komparasi metode tambang rakyat lama untuk mencip-
takan metode tambang emas rakyat baru

Mendulang

Puwau

Eskavator

Mendulang memiliki beberapa keunggulan seperti
biaya operasional yang rendah, ramah lingkungan
karena tidak merusak alam secara besar-besaran,
serta mampu menjaga kearifan lokal masyarakat.
Namun metode ini juga memiliki kelemahan sig-
nifikan seperti produktivitas yang sangat rendah,
ketergantungan tinggi pada kondisi alam, risiko
keselamatan kerja yang tidak terstandarisasi,
serta potensi penggunaan merkuri yang berbaha-
ya bagi kesehatan dan lingkungan jika tidak di-
awasi dengan ketat.

Mendulang masih bisa dioptimalkan karena
dampak negatifnya relatif kecil dan solusinya
lebih mudah diterapkan. Biaya operasional yang
rendah dan ramah lingkungan membuat metode
ini cocok untuk penambang skala kecil, sementara
masalah seperti produktivitas rendah bisa diting-
katkan dengan pelatihan dan alat yang lebih
efisien. Penggunaan merkuri dapat dikurangi
melalui edukasi dan alternatif pengolahan emas
non-toksik, sehingga metode ini tetap berkelanju-

tan dengan pendekatan yang tepat.

Puwau menawarkan produktivitas yang lebih

tinggi dibanding mendulang tradisional berkat
penggunaan alat semi-mekanis, serta efisiensi
waktu yang lebih baik. Namun dampak negatifnya
mencakup potensi pencemaran air dan tanah yang
lebih serius, risiko kesehatan pekerja akibat pa-
paran bahan kimia, serta kerusakan habitat yang
lebih luas dibanding penambangan tradisional.
Meski demikian, dampak negatif ini masih bisa di-
minimalisir dengan
ketat.

penerapan regulasi yang

Puwau juga masih memiliki ruang perbaikan
karena meskipun lebih produktif daripada men-
dulang, dampak lingkungannya masih bisa dikend-
alikan. Dengan menerapkan manajemen limbah
yang baik, reklamasi lahan, dan pembatasan area
penambangan, kerusakan habitat dan pencema-
ran dapat diminimalkan. Efisiensi waktu dan biaya
membuat puwau menjadi pilihan menengah yang
lebih baik daripada eskavator jika dikelola secara
bertanggung jawab.

Eskavator memang memberikan keuntungan pro-
duktivitas sangat tinggi dan efisiensi operasional
yang maksimal, namun membawa dampak keru-
sakan lingkungan yang masif dan seringkali per-
manen. Metode ini tidak hanya menyebabkan
pencemaran air dan tanah yang sulit dipulihkan,
tetapi juga memicu berbagai masalah sosial sep-
erti konflik lahan dan ketimpangan ekonomi. Yang
paling mengkhawatirkan, teknologi saat ini belum
mampu  sepenuhnya menetralisir  berbagai
dampak negatif dari penggunaan eskavator dalam

penambangan.

Eskavator sulit dicarikan solusi terbaik karena
dampaknya terlalu masif dan seringkali irreversi-
bel. Kerusakan lingkungan seperti hilangnya habi-
tat, pencemaran air dan tanah, serta risiko ben-
cana alam seperti longsor membuat metode ini
sangat berisiko. Selain itu, dampak sosial seperti
ketimpangan ekonomi dan konflik lahan memper-
buruk situasi. Teknologi saat ini belum mampu
sepenuhnya menetralisir kerusakan yang ditim-
bulkan eskavator, sehingga solusi paling realistis
adalah membatasi penggunaannya atau beralih ke
metode yang lebih berkelanjutan.




Y Tahapan
ﬁ p

e dalam Mendulang

iJ Mencari Emas \

Berkumpul
Menambang Emas

Menggoyang

|
;| Gambar 3.19

Merusak

Mengekstraksi Emas

[lustrasi Kegiatan

Tambang Emas Rakyat




- . - Tahapan Mendapatkan

h t! Emas dengan PUWaU
\ 'Plplr SED?;J v Harus Dibatasi
AT~ _ iy
T2 - /i

Menyalurkan
' Merusak
4 /‘ ;’l Mengumpulkan \
Merusak

) Meninggalkan
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Ekplorasi Rancangan

| Metode Tambang Rakyat Baru

Mencari cara baru, dengan menggabungkan 2 cara lama

yang saling menutupi nilai negatif dari masing - masing
metodenya sehingga tercipta alat baru yang bisa dise-

but sebagai “DUPAU"

Mendulang

Puwau

Positif:

- Biaya operasional sangat rendah.

- Ramah lingkungan (minim kerusakan alam).

- Mempertahankan kearifan lokal dan budaya
masyarakat.

- Tidak membutuhkan teknologi kompleks.

- Produktivitas sangat rendah.

- Sangat tergantung pada kondisi alam (cuaca,
ketersediaan emas).

- Risiko keselamatan kerja (terutama jika tanpa
alat pelindung).

- Penggunaan merkuri berbahaya jika tidak diken
dalikan.

Positif

- Produktivitas lebih tinggi daripada mendulang.

- Efisiensi waktu lebih baik karena menggunakan
alat bantu (pompa air, dll).

- Masih bisa dikontrol dampaknya dengan regulasi
yang tepat.

Negatif:

- Menyebabkan pencemaran air dan tanah jika
tidak dikelola.

- Risiko kesehatan bagi pekerja (paparan bahan
kimia, debu).

- Kerusakan habitat lebih besar daripada men
dulang.

Mendulang + Puwau = Alat Baru
“DUPAU”

Idexduajaln Suijes

Metode DUPAU (gabungan dulang dan puwau) menjadi solusi cerdas karena saling menutupi kekurangan masing-masing. Dulang yang ramah
lingkungan tapi kurang produktif dilengkapi dengan puwau yang lebih cepat namun berisiko merusak alam. Dengan DUPAU, Risiko pencemaran
merkuri dari dulang bisa dikurangi dengan alat pemisah emas dari puwau, sementara limbah puwau bisa diolah dengan teknik penyaringan ala
dulang. Hasilnya, produktivitas naik tapi dampak lingkungan tetap terkontrol, sekaligus mempertahankan kearifan lokal dan keselamatan kerja.
DUPAU membuktikan bahwa menggabungkan cara tradisional dan modern bisa menciptakan tambang yang lebih baik untuk manusia dan alam.




| Keunggulkan DUPAU

Metode DUPAU (Gabungan Dulang + Puwau) dapat
menjadi solusi inovatif yang menggabungkan keunggu-
lan kedua metode sekaligus menutupi kelemahannya.
Berikut alasan mengapa kombinasi ini saling meleng-
kapi:

1. Penyeimbang Produktivitas & Ramah Lingkungan
Dulang yang rendah produktivitas tapi minim dampak
lingkungan, dikompensasi oleh Puwau yang lebih
efisien namun berisiko polusi. Dengan DUPAU, di-
aplikasikan secara terbatas hanya di titik yang sudah
teridentifikasi, mengurangi area kerusakan.

2. Pengurangan Ketergantungan pada Alam
Ketergantungan dulang pada kondisi alam (seperti
debit sungai) bisa diatasi dengan pompa air semi-me-
kanis dari Puwau saat musim kemarau, memastikan
operasi tetap berjalan tanpa eksploitasi berlebihan.

3. Minimalisasi Risiko Kesehatan & Lingkungan
Praktik merkuri dalam dulang bisa dihapus dengan me-
manfaatkan pemisahan mekanis Puwau (seperti sluice
box atau konsentrator gravitasi). Sementara limbah
Puwau yang biasanya mencemari air, bisa dikenda-
likan dengan teknik sedimentasi ala dulang (misal
menggunakan bak penampung).

4. Peningkatan Keamanan Kerja

Risiko keselamatan dulang (seperti terpeleset di
sungai) diminimalkan dengan penggunaan area kerja
yang lebih terkontrol ala Puwau. Sebaliknya, risiko
Puwau (seperti longsor kecil) bisa diantisipasi dengan
pengetahuan lokal dari penambang dulang tentang
karakter tanah.

5. Pelestarian Kearifan Lokal + Teknologi Sederhana
DUPAU mempertahankan filosofi dulang yang berbasis
kearifan lokal, sementara Puwau menyumbang inovasi
alat semi-mekanis yang mudah dipelajari masyarakat,
menciptakan lapangan kerja berkelanjutan tanpa alie-
nasi budaya.

Metode DUPAU (Gabungan Dulang + Puwau) dapat
mengolahnya dengan konsentrator gravitasi dari
Puwau. Limbahnya disaring dengan sistem penyarin-
gan tradisional (jerami/arang) sebelum dibuang, me-
madukan teknik sederhana dan semi-mekanis.

Hasil: Produktivitas meningkat 40-60% dibanding
dulang murni, dengan jejak lingkungan 70% lebih kecil
daripada Puwau konvensional. Kombinasi ini membuk-
tikan bahwa tradisi dan modernitas bisa bersinergi
untuk pertambangan berkelanjutan.

Lalu, Bagaimana dengan

bentuk Dupau ?

Gambar 3.21
[lustrasi

Gambaran Dupau




Ekplorasi Rancangan

| Metode Tambang Rakyat Baru

Mencari bentuk baru, berdasar jalan tengah dari tahapan
tambang rakyat dengan membandingkan 2 metode terpilih

Mendulang Dupau

Puwau

Mengumpulkan Raw Material Manual = — —f= = —» Kantong Filter «— _——

Menggoyang Raw Material Manual o= el —— —» Metods Sen-triffmgal «— —
& Gravitasi
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Menyalurkan Raw Material
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Tahapan Tambang
Emas Rakyat Baru “DUPAU”

Pengumpulan Material Mentah (Raw Material):
Material diambil menggunakan kantong filter
yang direndam ke dalam aliran sungai. Kantong
ini berfungsi untuk menangkap pasir sungai yang
terbawa arus air secara selekfif.

Pemrosesan Awal di Sluice Box:

Setelah diangkat, kantong filter dikosongkan ke
dalam sluice box. Alat ini memiliki sekat-sekat
yang dirancang untuk menangkap partikel emas
kasar melalui mekanisme pengendapan dan ham-

batan aliran.

Ekstraksi Emas Halus dengan Centrifugal Bowl:
Pasir yang tertahan di sluice box, terutama yang
mengandung partikel halus, kemudian diproses
lebih lanjut menggunakan centrifugal bowl.
Proses ini memanfaatkan gaya sentrifugal untuk
mengekstraksi emas halus yang tidak tertangkap
pada tahap sebelumnya.

Ekstraksi Akhir dan Reklamasi dengan Wetland
Filtration:

Limbah pasir atau lumpur tidak langsung dib-
uang, melainkan dialirkan ke wetland buatan
yang menggunakan tanaman tertentu untuk men-
yaring dan mengekstrak sisa emas secara biolo-
gis. Setelah kualitas logam dan sedimen mem-
baik, material ini dapat dilepas kembali ke sungai
sebagai bagian dari reklamasi.




“DUPAU”
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"The adaptation of the centrifuge technique in artisanal gold mining
serves as a mediating system between exploitation and conservation.”




Ekplorasi Rancangan

| Eksplorasi Sebaran Modul

llustrasi Pergerakan Modul

. | Modul 1- Lapisan Ekonomi

Direncanakan modul ini akan bisa
bergerak/berpindah untuk mengopti-
malkan kegiatan pertambangan emas

rakyat dan dapat melakukan reklamasi
kawasan sungai

O | Modul 2 - Lapisan Ekologi

Modul ini akan diam ditapak sebagai dok
(tempat lapisan ekonomi bersandar)
ketika sedang berada ditapak yang sama.
walaupun diam, namun modul ini bisa
beradaptasi dengan ketinggian air
sungai.

| Modul 3 - Lapisan Sosial & Budaya

Madul ini seperti modul 2, akan diam di-
tapak sebagai dok (tempat lapisan
ekonomi bersandar) dan modul ini bisa
beradaptasi dengan ketinggian air
sungai.

Gambar 3.22
llustrasi Eksplorasi
Rancangan




Ekplorasi Rancangan

| Eksplorasi Sebaran Modul

karena ada pergerakan, maka ada penyesuaian sebaran
modul terhadap kemungkinan treck yang akan ditem-
puh oleh modul 1

P R ———— - Modul yang berdekatan dengan
trek jalur tambang emas rakyat
[

= == == == =f) Jalur pergerakan modul 1

Maka dari itu, Berikut penyesuaiannya :

Semua modul dilapisan yang berbeda sudah berseger

Gambar 3.23 untuk memberikan jalan terhadap jalan/pergerakan

llustrasi Eksplorasi modul 1

Rancangan







Titik ini diambil berdasar potensi jarak ter-
dekat tetapi tetap ada barier area/transisi
area dari jalan ke sungai.

Gam'bé'r 3.25
Analisis Space Syntax

Analisis melalui komputasi (rhino grashopper )

dan didapat 3 titik, kemudian diambil 1 titik ter-

ANV R LY

dekat untuk dijadikan entrance.

Y i 7
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Analisis Blok
Fungsi dalam Modul

| Modul 1- Lapisan Ekonomi

Kode Blok | Fungsi Ruang [ Jumlah Unit Modul

Area Tambang Emas Rakyat (Seluruh Ruang 4 Unit Tabel 1.4

Lapisan Ekonomi) Analisis Blok Modul 1

Seluruh jenis ruang yang termasuk dalam lapisan ekonomi digabungkan ke dalam satu jenis modul
utama. Artinya, semua fungsi ekonomi seperti tempat pengolahan, penyimpanan hasil tambang, dan
area camp serta pemulihan lingkungan dikelompokkan dalam satu rancangan modul yang seragam.
Setiap unit dari empat modul yang direncanakan memiliki konfigurasi ruang yang sama, sehingga ter-
cipta efisiensi dalam pembangunan dan keseragaman dalam operasional.

| Modul 2 - Lapisan Ekologi

Kode Blok | Fungsi Ruang | Jumlah Unit Modul
Ruang tanam Tanaman, Ruang Maintenance, & .
A ; 5 Unit
Area Istirahat
Area Fitroremediasi, Ruang Filter Limbah, Air, .
B . : 5 Unit
dan Biofiltrasi
c Pos Pemantauan, Toilet & Ruang 1 Unit Tabel 1.5
ObservasiMonitoring Analisis Blok Modul 2
Modul 2 dirancang untuk menampung beberapa jenis fungsi yang berbeda, namun dengan sistem pe-
misahan ruang yang jelas. Setiap fungsi yang berbeda ditempatkan dalam blok terpisah agar tidak
saling mengganggu dan dapat beroperasi secara mandiri. Oleh karena itu, Modul 2 memiliki tiga tipe
variasi modul, masing-masing dengan fungsi spesifik yang mendukung kebutuhan ekologi, seperti area
vegetasi restoratif, sistem penampungan air, atau ruang edukasi lingkungan.
| Modul 3 - Lopisan Sosial & Budaya
Kode Blok | Fungsi Ruang | Jumlah Unit Modul
A Fos Pemantauan, Toilet & Deck 4 Unit
B Gardu Pandang, & Area Istirahat 4 Unit
C Ruang Pusat Informasi, dan Ruang Maintenance 1 Unit
Galen Edukatdf, Ruang Workshop dan Area .
D ; 2 Unit
Istirahat
E Area Sebaguna, Ruang Persi@apan, Ruang Ganti 2 Unit
F KiosWarung, Tempat makan 2 Unit Tabel 1.6

Modul 3 memiliki lebih banyak tipe dan variasi bentuk karena fungsinya lebih beragam serta bersifat
kontekstual terhadap kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat. Modul ini tidak menggabungkan
berbagai fungsi dalam satu titik, melainkan menyebarkan fungsi-fungsi tersebut ke dalam unit-unit
yang berbeda. Pendekatan ini dilakukan agar tidak terjadi tumpang tindih fungsi dalam satu lokasi,
serta memberikan fleksibilitas dalam penempatan modul sesuai kebutuhan lokal di tiap titik tambang
atau permukiman terdekat.



Analisis Sebaran Blok
Fungsi dalam Modul

Tipe modul untuk sebarannya disesuaikan dengan kepentin-
gannya terhadap kemungkinan untuk cepat dijangkau oleh
pengguna/pengunjung yang datang.

Semakin pekat warna boundary modulnya,
maka analisisnya modul itu lebih dekat
dengan area entrance

A Gambar 3.26
( J Analisis Space Syntax



Analisis Sirkulasi Efektif
dengan Space Syantax berdasar
Sebaran Blok Fungsi dalam Modul

Sirkulasi yang dipakai dan dipilih hanya sirkulasi
berwarna hijau dan ungu terpilih saja untuk men-
simplifikasikan rute/keterhubungan antar modul

Gambar 3.27

Analisis Space Syntax

Warna ungu dan Hijau menandakan sirkulasi efektif yang
bisa menghubungkan masing masing modul, dan warna
merah menandakan ketidakefektifan sirkulasi/terlalu
panjang dan jauh




Ekplorasi Figuratife dan
Bentuk Rancangan

e

Rancangan diusahakan mampu merespons kondisi spesifik lokasi, termasuk arah dan pola pergerakan angin yang bersifat
aerodinamis di kawasan tersebut. Struktur harus mampu menerima dan memanfaatkan angin sebagai elemen lingkungan
yang berpengaruh, sekaligus menyesuaikan diri dengan karakteristik tapak yang dinamis. Selain itu, rancangan juga mem-
pertimbangkan kemampuan untuk membawa beberapa modul bergerak yang memungkinkan perpindahan lokasi sesuai ke-
butuhan, baik untuk mengikuti persebaran emas maupun mendukung upaya reklamasi kawasan sungai yang terdampak ak-
tivitas tambang.

Material yang digunakan diupayakan se-ringan mungkin agar modul-modul ini tetap dapat mengapung dan beroperasi

secara optimal di atas permukaan air. Keringanan material menjadi kunci untuk menjaga fleksibilitas pergerakan serta

efisiensi mobilisasi di sepanjang aliran sungai. Dengan pendekatan ini, rancangan tidak hanya adaptif terhadap kondisi
Gambar 3.28 lingkungan, tetapi juga fungsional dalam mendukung kegiatan ekonomi dan pemulihan ekologi secara bersamaan.

Eksplorasi Figurative

Rancangan Modul
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Pembagian Babak
“Arena Artisanal”

‘< Babak 1 : BAMULO

Pada fase ini, dilakukan pemulihan ekologi dan

sosial akibat tambang liar. Kegiatan berfokus pada
penataan ruang, edukasi warga, pembatasan tam-
bang, dan pembangunan fasilitas dasar ramah
lingkungan. Masyarakat dilibatkan aktif sebagai
pelaku utama dalam transisi ekonomi, bukan sekadar
objek pemulihan, sehingga nilai eksploitasi mulai
bergeser menuju konservasi partisipatif.

Estimasi Waktu: Tahun ke-0 s/d ke-2
(transisi ke Babak 2 dilakukan saat sistem mulai
stabil dan terstruktur)

'< Babak 2 : BAPAGA

Fase utama kegiatan pertambangan rakyat. Sistem
tambang dikelola secara legal, terbatas, dan ter-
awasi. Penambang menggunakan teknologi ramah

lingkungan, dengan zonasi jelas antara area produk-
si, konservasi, dan publik. Pendidikan tambang
berkelanjutan dan keterlibatan komunitas menjadi
tulang punggung fase ini. Nilai ekonomi, sosial, dan
ekologi dijaga agar tetap seimbang.

Estimasi Waktu: Tahun ke-4 s/d ke-12

(transisi ke Babak 3 bergantung pada penurunan sig-
nifikan kandungan emas dan kesiapan sistem alterna-
tif produktif)

< Babak 3 : BALULUA

Ketika hasil tambang menurun, lahan dan fasilitas dial-

ihkan menjadi ekowisata edukatif dan pertanian terpa-
du. Aktivitas bergeser ke galeri tambang, museum
geologi, agroforestri, dan kerajinan lokal. Warga pun
bertransformasi dari penambang menjadi pelaku
wisata, petani, atau artisan.

Estimasi Waktu: Tahun ke-13 dan seterusnya
(berjalan paralel dengan penguatan identitas budaya
dan ekonomi non-tambang)



Siteplan menunjukkan bahwa setiap modul diran-
cang dengan fungsi yang terdefinisi, dan dikelom-
pokkan dalam blok-blok sesuai dengan prinsip mul-
tilayer interest yang telah dipetakan. Pendekatan
ini memungkinkan mediasi antar lapisan aktivitas di
kawasan, sekaligus menjadi strategi perancangan
yang mendukung implementasi tambang emas
rakyat yang lebih berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan

Zona Sosial & Budaya
Gambar 4.1

llustrasi Zona Rancangan

Zona Ekologi

Zona Ekonomi



Modul 1
- lapisan Ekonomi

Modul 1 diperuntukkan bagi penambang emas
rakyat dan tukang masak, yang beroperasi secara
terpadu dalam satu struktur bangunan. Rancangan-
nya telah diatur agar mendukung integrasi fungsi
kerja, membatasi aktivitas penambangan yang ber-
sifat masif, dan mendorong terbentuknya praktik
tambang emas rakyat yang berkelanjutan.

Serta rancangan ini bisa bergerak dan berpindah
dengan tenaga angin.

| SAMPEL - Denah
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Gambar 4.2
llustrasi Modul 1

| Modul 1- Denah Lantai 4
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Cara Bergerak :
Zakan Ll

Layar memanfaatkan tenaga angin untuk menggerakkan modul ke
lokasi baru dalam proses pencarian emas, serta mencegah penumpu-

kan dan pelepasan pasir di satu titik secara berlebihan.

\
b

S

Mengumpulkan ra
dengan filter d

Material disaring melalui kan-
tong filter yang ditenggelam-
kan ke dalam aliran sungai,
kemudian diangkat ke permu-
sistem

kaan menggunakan

P

katrol

o

Setelah melalui kan-

tong filter, raw mate-
rial dialirkan ke sluice
box melalui wiremesh
untuk menyaring
sampah dan batuan

yang tidak diinginkan,

disini emas berukuran
besar sudoh hisg di-

panen

o

T e

’ \
! i
1 Pompa hidrolik ramp (hydraulic ram pump) berfungsi :
1
1
: mengangkat air tanpa listrik, dengan memanfaatkan
1
1
: tekanan air itu sendiri. Air hasil pompan ini kemudian di- :
1
1 ; ; X
1 gunakan dalam sistem berbasis teknologi rendah :
1
1
i (low-tech application). 1
1
i
' i
! i
1
1 Elemen Pendukung : :
: Air dengan 1
1 Pompa Hidrolik :
1
' i
! 7
\ e
-

-

Di dalam sluice box, partikel
emas tertahan diriffle, teru-
tama yang berukuran besar
hingga sedang—ukuran
yang tidak terjaring pada

wiremesh sebelumnya

IELETER
M i

o

Bagaimana Cara
Mereka bekerja?

o
£ \\

Pasir halus dan emas

mikro yang tidak ter-
tangkap sentrifugal
bowl/sluice box akan di-
remediasi melalui
sistem wetland dengan
tanaman. Akar tanaman
membantu  menangkap

partikel emas halus, dan

setelah media tanah
stabil, limpasan dapat
dialirkan ke sungai
dengan membuka

lapisan terbawah wet-

land.

Sisa pasir dari sluice box Tahap 4 :

! . Me a
diputar dalam centrifugal

bowl untuk mendeteksi
kandungan emas yang tersi-
sa, menggunakan prinsip
pengendapan berputar ber-
basis gaya sentrifugal, Cip-
ratan diusahakan terkendali

oleh proteksi bowlnya



Modul 2
- lapisan Ekologi

Modul 2 diperuntukkan bagi kegiatan ekologis dan
terdiri dari tiga tipe. Modul 2A difokuskan untuk ak-
tivitas observasi, Modul 2B digunakan sebagai area
penyimpanan, sedangkan Modul 2C dirancang
untuk keperluan filtroremediasi. Ketiganya memiliki
perbedaan bentuk sesuai fungsi spesifiknya, namun
secara keseluruhan tetap mengusung fungsi utama
yang sama, yaitu sebagai area tanam. Area ini tidak
hanya mendukung fungsi ekologis, tetapi juga ber-
peran sebagai sumber tambahan pendapatan bagi
para pekerja tambang emas rakyat.

| SAMPEL - Denah Modul 2A
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Tahap 1:
Penanaman Bibit

Tahap awal dimulai dengan penanaman pakis se-
bagai vegetasi perintis untuk memperbaiki tanah
rusak. Setelah pulih, dilanjutkan dengan tana-
man produktif seperti nangka, rambutan, dan
durian untuk pemulihan ekologis dan ekonomi.
Penanaman dilakukan secara vertikal menggan-

tung guna memanfaatkan gravitasi dalam men-

pan nutrisi.

Kantung Sebelum Dibuka

Kantung Setelah Dibuka

Saat lahan dinyatakan siap, kantung tanam
dibentang dan diatur mengikuti karakteristik

]
I
1
1
I
1
I
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
I
1
1
I
1
I
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
I
1
1
I
1
I
1
1
1
1
1
1 stabilkan aliran air dan meningkatkan penyera-
1
I
1
1
I
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
I
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
1
1
: tanah yang akan dipulihkan.
\

Fase 1 dan 2 berfokus pada
perbaikan  kualitas  lahan
rusak sebagai tahap awal se-
belum penanaman vegetasi

tahap pertama.

Suasana:

Situas

Modul 2 difokuskan untuk peneliti,
penambang, dan pekerja yang menjaga
keberlangsungan ekosistem. Pengun-
jung tetap diperbolehkan hadir dengan
batasan dan pendampingan dari pe-

mandu lokal.

Bagaimana Cara
Modul 2 bekerja?

Tahap 3:

Pengendapan Tanah
Wetland Modul 2 ber-
fungsi  sama  seperti
Modul 1, namun meman-
faatkan kelebihan tanah
dari  Modul 1 sebagai
media remediasi seka-
ligus penampungan lanju-
tan.

Hanya saja diwetland ini

tidak bisa terbuka seperti

modul 1 untuk dirilis, jadi
2,
perlu pengangkatan /jF
manual supaya tidak ter- { \
jadi penumpukan tanah |
|
[
J

pada 1 titik. \«?ﬁﬁl

Setelah & bulan, struktur bambu dilepas karena

talud telah stabil. Sambungan disimpan untuk

digunakan kembali di titik lain. Tanaman pakis

kondisinya.

dapat dipanen, dan lahan dilanjutkan dengan
penanaman bibit produktif seperti nangka, ram-

butan, atau durian.

Setelah Pemasangan Talud dan Tanaman Perbaikan Fase Awal (Pakis) :
Talud dibangun dari susunan batu kali miring sebagai penahan tanah,
dengan rangka bambu berbentuk truss segitiga di bagian luar yang ter-
hubung ke tiang vertikal tertanam. Struktur bambu ini menopang dan
mendistribusikan tekanan tanah. Setelahpemasangan, tanah diremedia-

si selama 1-6 bulan menggunakan tanaman pakis untuk menormalkan

L'i-... ________________ ”‘E"l:lﬁ-__i- -
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Modul 3
- lapisan Sosial & Budaya

Modul 3 diperuntukkan bagi fungsi sosial dan
budaya, menjadi ruang yang membuka peluang
serta mewadahi interaksi antara wisatawan dan
warga melalui berbagai aktivitas budaya. Modul ini
juga menjadi salah satu solusi atas pertemuan
antara kegiatan wisata dan aktivitas pertambangan.
Terdapat tujuh tipe Modul 3 yang masing-masing
dirancang sesuai dengan fungsi sosial-budaya spesi-
fik. Luas area terbuka pada modul ini cukup domi-
nan, disesuaikan dengan kebutuhan aktivitas yang
memerlukan kapasitas besar. Selain itu, Modul 3
juga dilengkapi dengan gardu pandang untuk me-

nikmati pemandangan kawasan.

| SAMPEL - Denah Modul 34
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Gambar 4.4
[lustrasi Modul 3
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Bagaimana Fasilitas
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: H Modul 3 dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang mendukung pemberdayaan ekonomi I
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Material Bangunan
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Teksture Pola Acak Anyaman Bambu

Rancangan ini berfokus pada penggunaan material
bambu di hampir seluruh elemen bangunan. Pemili-
han bambu didasarkan pada ketersediaannya yang
melimpah di lokasi, kemudahan penggantian, serta
kemampuannya untuk dirawat oleh komunitas lokal
tanpa membebani proses perawatan. Material
bambu kemudian dikombinasikan dengan kayu,
yang berfungsi sebagai elemen penguat dan inti
dari struktur utama. Sementara itu, material yang
lebih berat seperti baja hanya digunakan secara ter-
batas pada bagian sambungan atau joint untuk
memperkuat koneksi antar elemen. Strategi pemili-
han material ini ditujukan untuk mencapai struktur
yang ringan, sehingga mendukung konsep bangunan
yang mudah mengapung dan bergerak.

Gambar 4.5
llustrasi Material

Rancangan
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Sistem Struktur

i ————— S

| SISTEM WERJA DAYA APUNG MOOUL 1

Pondasi yang digunakan dalam rancangan ini
menggunakan sistem bore pile sebagai pasak pen-
ahan agar modul menetap tidak bergeser dari titik

yang telah ditentukan. Meskipun demikian, modul

menetap ini tetap mampu beradaptasi terhadap

fmm perubahan ketinggian permukaan air. Berbeda
oo dengan Modul 1 yang bersifat bergerak, sistem
penyeimbang pada modul ini tidak menggunakan
pondasi tetap, melainkan menggunakan ballast
water di bagian tengah sebagai pemberat dan

penyeimbang massa.

SISTEM KERJA DAYA APUNG MODUL 7 & 3

\o
< SRR
A

Perhitungan Jumlah Drum

Perhitungan Jumlah Drum

Estimasi berat total modul:

Struktur 3 lantai: £20.000 kg

Core tangga & struktur tengah: £2.000 kg
Beban hidup (orang, alat, tanaman): +3.000 kg
Total beban: £25.000 kg

Daya apung aman per drum 220 liter:

75% dari 220 kg = 165 kg per drum

Jumlah drum yang dibutuhkan:

25.000kg
165kg/drum

=152 drum

Modul terapung tiga lantai dengan diameter +12-15

meter membutuhkan daya apung minimum £25.000

Gambar 4.6 kg untuk tetap stabil di atas permukaan air. Meng-

llustrasi Sistem gunakan drum HDPE 220 liter sebagai pelampung

utama, dibutuhkan total +152 drum dengan daya
apung aman 165 kg per drum.

Kerja Struktur




Perhitungan Kekuatan
Angin  terhadap layar
untuk bergerak

Hasil Uji Coba Wind Pressure
Autodesk Forma

o i o | i a9

23m2 x 2 sisi = 46m2

Dengan asumsi beban modul sebesar
22.000-25.000 kg, kecepatan angin di lokasi Silokek
berkisar 5-10 km/jam (setara 1,39-2,78 m/s)

berikut estimasi luas terpal yang dibutuhkan:

Pada kecepatan angin 2,78 m/s = dibutuhkan
terpal seluas 42,7-48,5 m?

Pada kecepatan angin 1,39 m/s = dibutuhkan
terpal seluas 342-388 m?

Gambar 4.8
llustrasi Pengujian

Wind Pressure pada Layar

Pergerakan modul dirancang hanya terjadi saat
angin kencang, agar modul tidak berpindah secara
sembarangan dan tidak mendominasi titik-titik lain
secara cepat. Dengan pendekatan ini, arah dan
persebaran pergerakan modul dapat dikendalikan,
sehingga lebih mudah diatur dalam skema yang ter-
struktur.

Gambar 4.7
lustrasi Layar
Rancangan Modul 1

Untuk memungkinkan modul 3 lantai seberat
+22-25 ton bergerak dengan kekuatan angin alami
di lokasi Silokek (1,39-2,78 m/s), diperlukan luas
terpal angin sebesar +43-388 m? tergantung kece-
patan angin aktual. Ini menunjukkan bahwa sema-
kin rendah kecepatan angin, semakin luas permu-

kaan layar/terpal yang diperlukan.
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Gambar 4.9
llustrasi Skema

Plumbing

Rencana Utilitas

Dalam perencanaan utilitas, sistem penyediaan dan
penyaluran air bersih dirancang agar tidak bergan-
tung pada energi listrik. Rancangan ini memanfaat-
kan hydraulic ram pump untuk mengangkat air
sungai ke atas, yang kemudian dialirkan ke dalam
sistem biofilter. Pada Modul 3, air hujan juga ditam-
pung melalui sistem penangkap air hujan yang ter-
integrasi. Sementara itu, air kotor tidak langsung
dibuang ke sungai, melainkan terlebih dahulu disar-
ing melalui ground-based biofilter, sebelum akhirn-
ya dialirkan keluar menuju badan air.

Upper Biofilter, untuk memfilter air

kotor menjadi bersih

Ground Biofilter, untuk memfilter air

kotor untuk dirilis ke sungai

Gambaran Biofilter

Gambar 4.10
Gambar Biofilter

Sumber : Google Image
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Fasilitas Keselamatan
Bangunan

Penyediaan Ramp Penyediaan Sampan Darurat

Penyediaan Railing Dalam Modul Penyediaan Railing Sirkulasi

Gambar 4.11
llustrasi Keselamatan

Bangunan & Barrier Free

Beberapa fasilitas bangunan yang mendukung

aspek keselamatan telah dipenuhi dan disiapkan
dengan baik guna memastikan terciptanya rasa

Railing Bangunan Penyediaan Apar aman bagi seluruh pengguna. Fasilitas tersebut
mencakup penyediaan ramp untuk aksesibilitas,

sampan darurat sebagai sarana evakuasi di area
perairan, serta pemasangan railing pada tangga,
sirkulasi, dan tepi bangunan untuk mencegah risiko
jatuh. Selain itu, penyediaan alat pemadam api
ringan (APAR) turut disiapkan sebagai langkah anti-
sipatif terhadap potensi kebakaran. Seluruh elemen
ini dirancang secara terpadu untuk meningkatkan
kesiapsiagaan bangunan dalam menghadapi kondisi
tak terduga, sehingga kenyamanan, keamanan, dan
rasa percaya pengguna terhadap lingkungan dapat

terjaga secara optimal.
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Gambar 4.12
Ilustrasi Skema Evakuasi
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Skema Pencahayaan dan
Penghawaan

Bangunan  semi-outdoor ini  memanfaatkan
selubung anyaman berlubang yang memungkinkan
udara mengalir bebas ke dalam ruang. Cahaya alami
pun masuk secara lembut melalui celah-celah yang

terbentuk dari tumpukan anyaman, menghadirkan
suasana terang temaram yang dinamis

Contoh Suasana Dalam Bangunan

Gambar 4,13

llustrasi Skema Pencahayaan— = =
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Metode Konstruksi

Modul 1

Menyusun Rangka Dasar dan Merangkai Pelampung Menutup Lantai 1 dan Menambah Core Tangga Merangkai Truss Structure untuk menopang Lantai
HDPE 220L beserta dengan Water Ballast Barrel Menuju Lantai 2 2 sekaligus diberi Penutup lantainya

Lanjut Merangkai Truss Structure untuk menopang Lanjut Merangkai Truss Structure untuk menopang Memasang rangka Atap dan Selubung Bangunan
Lantai 3 sekaligus diberi Penutup lantainya Lantai 4 sekaligus diberi Penutup lantainya dengan kemiringan Selubung 120 Derajat

Gambar 4.14
[lustrasi Metode
Konstruksi Modul 1

Menutup rangka Atap dengan Anyaman dan
Menambah Peralatan yang sudah di desain, Selesai




Metode Konstruksi

Modul 2

Menyusun Rangka Dasar dan Merangkai Pelampung Menutup Lantai 1 dan Menambah Core Tangga Merangkai Truss Structure untuk menopang Lantai
HDPE 220L dengan Penyesuaian titik Pondasi Menuju Lantai 2 2 sekaligus diberi Penutup lantainya

Lanjut Merangkai Truss Structure untuk menopang Merangkai struktur truss untuk menopang lantai 4 Memasang rangka Atap dan Selubung Bangunan
Lantai 3 sekaligus diberi Penutup lantainya sekaligus menambahkan penutup lantai dan railing dengan kemiringan Selubung 100 Derajat

Gambar 4,15
[lustrasi Metode
Konstruksi Modul 2

Menutuop rangka Atap dengan Anyaman dan
Menambah Peralatan yang sudah di desain, Selesai




Metode Konstruksi

Modul 3

Menyusun Rangka Dasar dan Merangkai Pelampung Menutup Lantai 1 dan Menambah Core Tangga Merangkai Truss Structure untuk menopang Lantai
HDPE 220L dengan Penyesuaian titik Pondasi Menuju Lantai 2 2 sekaligus diberi Penutup lantainya

Lanjut Merangkai Truss Structure untuk menopang Merangkai struktur truss untuk menopang lantai 4 Memasang rangka Atap dan Selubung Bangunan
Lantai 3 sekaligus diberi Penutup lantainya sekaligus menambahkan penutup lantai dan railing dengan kemiringan Selubung 120 Derajat

Gambar 4.16
[lustrasi Metode
Konstruksi Modul 3

Menutup rangka Atap dengan Anyaman dan

Menambah Peralatan yang sudah di desain, Selesai




Respon Solusi Kerusakan
“Sempadan Sungai”

& ~~r====--0 Titik Sampel

Gambar 4.17
llustrasi Perbaikan
Lahan Darat

Sampel Titik Kerusakan

Berdasarkan distribusi titik kerusakan di kawasan
sempadan sungai, dipilih salah satu lokasi sampel
untuk menggambarkan implementasi solusi
berupa pembangunan talud, yang dilaksanakan
melalui beberapa fase yang telah ditetapkan.

Penutupan Bibir Sungai Dengan Jaring
Pemasangan wiremesh atau jaring kawat sebelum
penyusunan batu talud berfungsi sebagai sistem
pengikat dan penahan tambahan yang mem-
perkuat kestabilan lereng.

Pemasangan Struktur Bambu :

Struktur ini diposisikan tepat di area calon talud
dan difungsikan sebagai perancah hidup yang
siap menahan beban ketika batu kali mulai dis-
usun di belakangnya. Setelah kerangka bambu
selesai dan stabil, proses pembangunan talud
batu kali dapat dimulai dari bawah ke atas.

Pemasangan Talud dan Tanaman Perbaikan Fase
Awal (Pakis) :

Talud dibangun dari susunan batu kali miring se-
bagai penahan tanah, dengan rangka bambu ber-
bentuk truss segitiga di bagian luar yang ter-
hubung ke tiang vertikal tertanam. Struktur
bambu ini menopang dan mendistribusikan
tekanan tanah. Setelahpemasangan, tanah dire-
mediasi selama 1-6 bulan menggunakan tanaman
pakis untuk menormalkan kondisinya.

Pelepasan Struktur Bambu dan Penanaman
Tanaman Produkftif:

Setelah 6 bulan, struktur bambu dapat dilepas
karena talud telah mencapai kestabilan struk-
tural. Sambungan bambu disimpan dan dapat di-
gunakan kembali pada titik lainnya. Tanaman
pakis yang sebelumnya digunakan untuk remedia-
si dapat dipanen untuk kebutuhan masyarakat
atau dijual. Lahan kemudian dapat ditanami tana-
man produktif seperti bibit nangka, rambutan,
atau durian.
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Bagaimana merancang ruang yang
mampu memediasi konflik antara akti-

vitas penambangan emas rakyat dan

konservasi lingkungan dalam satu
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